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MOTTO 
 
"Katakanlah: sesungguhnya shalatku, ibadahku, hidupku dan matiku hanyalah 
untuk Allah Swt" 
(QS. Al-an'am: 162) 
 
"Orang-orang baik tumbang bukan hanya karena banyaknya orang jahat, tetapi 
karena orang-orang baik lainnya diam dan mendiamkan" 
 
"Wahai orang-orang yang beriman! Apabila dikatakan kepadamu, "Berilah 
kelapangan di dalam majelis-majelis," maka lapangkanlah niscaya allah akan 
memberi kelapangan untukmu. Dan apabila dikatakan, berdirilah kamu maka 
berdirilah, niscaya allah akan mengangkat (derajat) orang-orang yang beriman 
diantaramu dan orang-orang yang diberi ilmu beberapa derajat. Dan allah maha 
teliti apa yang kamu kerjakan". 
(QS. Al-mujadalah: 11) 
 
“Don't do anything just for get point from each other.” 
(Fajar Irawan) 
 
"Mulai dari hal kecil, mulai dari diri sendiri, mulai dari diri saat ini" 
 
"Penting Yakin" 
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ABSTRACT 
 
The purpose of this research are To determine the method used KSPPS 
BMT Nur Insan Mandiri Baki in handling the problems on products murabaha 
financing  and find out how to make the handling of the members of murabaha 
financing problem effectively. This research is descriptive qualitative research, 
descriptive research is research used to provide a clearer picture challange social 
situations. Qualitative research that emphasizes data collection or the reality of 
the problem is based on the collection of data or the reality of the problem. 
There are some conclusion obtained. Factors causing problematic 
financing in BMT Nur Insan Mandiri that is the internal factors and external 
factors. Internal factors include the character and ability of officers in analyzing 
prospective members who are not careful, the lack of human resources (HR), lack 
of personnel in analyzing the officers, and the lack of understanding of officers in 
handling problematic financing due to low level of education by BMT officials. 
While external factors include uncertain members' income, the existence of 
unfavorable I'tikad from members, lack of ability and error members in managing 
their business & the use of capital or business funds for the needs outside of his 
business. 
Strategies to overcome the problem of murabaha financing. First, by 
approaching the member. Secound rescheduling which is an ectension of 
maturities to members. Third, the strike warning latter has matured, 
fourth,inviting member for problem solving. Fifth, Studying Islamic economy as 
step to give understanding Non Perfoming Finance (NPF) to member. 
BMT Nur Insan Mndiri Baki in tackling the problem of murabaha 
financing. This means that the development of Non-performing Financing (NPF) 
Event always have a decrease of financing problem BMT must further more 
tackle.  
Keywords : Murabahah, UMKM Financing Problems   
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ABSTRAK 
 
 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui faktor penyebab 
pembiayaan UMKM bermasalah & metode yang digunakan KSPPS BMT Nur 
Insan Mandiri Baki dalam melakukan penanganan terhadap pembiayaan UMKM 
bermasalah pada produk murabahah serta untuk mengetahui bagaimana 
melakukan penanganan kepada anggota pembiayaan murabahah bermasalah 
secara efektif. 
Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif kualitatif, penelitian 
deskriptif adalah penelitian yang digunakan untuk memberikan gambaran yang 
lebih jelas tentang situasi-situasi sosial. Penelitian kualitatif yaitu penelitian yang 
mengedepankan pengumpulan data atau realitas persoalan dengan berdasarkan 
pada pengumpulan data atau realitas persoalan. 
Kesimpulan yang didapat: Faktor penyebab pembiayaan bermasalah di 
BMT Nur Insan Mandiri yaitu adanya faktor internal dan faktor eksternal. Faktor 
internal meliputi karakter dan kemampuan petugas dalam menganalisa calon 
anggota yang kurang cermat, minimnya jumlah Sumber Daya Manusia (SDM), 
kekurang telitian petugas dalam menganalisis anggota, dan kurang pahamnya 
petugas dalam menangani pembiayaan bermasalah karena rendahnya tingkat 
pendidikan yang ditempuh petugas BMT. Sedangkan faktor eksternal meliputi 
penghasilan anggota yang tidak pasti, adanya I'tikad yang kurang baik dari 
anggota, kurangnya kemampuan serta kesalahan anggota dalam mengelola 
usahanya & penggunaan modal atau dana usaha untuk kebutuhan diluar usahanya. 
Strategi dalam mengatasi pembiayaan murabahah bermasalah. Pertama 
dengan melakukan pendekatan kepada anggota. Kedua, rescheduling yaitu 
perpanjangan waktu jatuh tempo kepada anggota. Ketiga, teguran dengan 
melayangkan surat peringatan telah jatuh tempo kepada anggota. Keempat, 
mengundang anggota dalam RAT untuk menyelesaikan permasalahan. Kelima, 
kajian ekonomi islam untuk memberikan pemahaman kepada anggota mengenai 
pembiayaan bermasalah. 
BMT Nur Insan Mandiri Baki dalam menanggulangi pembiayaan UMKM 
bermasalah pada produk murabahah pertiga tahun terakhir 2014-2016 mengalami 
penurunan anggota yang bermasalah. Meskipun mengalami penurunan anggota 
yang bermasalah BMT harus melakukan penanganan lebih lanjut. 
Kata Kunci: Murabahah, pembiayaan UMKM bermasalah. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
1.1. Latar Belakang Masalah 
Lembaga keuangan merupakan sebuah perusahaan yang dalam kegiatan 
usahanya berkaitan dengan bidang keuangan. Kegiatan usaha lembaga keuangan 
dapat berupa menghimpun dana dengan menawarkan berbagai skema, 
menyalurkan dana dengan berbagai skema atau sekaligus melakukan kegiatan 
menghimpun dan menyalurkan dana, di mana kegiatan usaha lembaga keuangan 
diperuntukkan bagi investasi perusahaan, kegiatan konsumsi, dan kegiatan 
distribusi barang dan jasa (Soemitra, 2010: 29).  
Lembaga keuangan di Indonesia terbagi menjadi dua yaitu Lembaga 
keuangan Bank dan Lembaga Keuangan Non Bank. Lembaga Keuangan Bank 
adalah lembaga keuangan yang memiliki peranan seabagai perantara antara 
pemilik modal dengan yang membutuhkan modal sehingga lembaga keuangan 
bank memiliki produk dasar dan utama berupa simpan pinjam (Sulham, 2008: 10). 
Lembaga Keuangan Non Bank adalah lembaga yang kegiatanya di bidang 
keuangan yang secara langsung maupun tidak langsung dapat menghimpun dana 
dari masyarakat dengan cara mengeluarkan surat-surat berharga untuk kemudian 
menyalurkan kepada perusahaan-perusahaan dan melakukan kegiatan sebagai 
perantara dalam penerbitan surat-surat berharga tersebut. Lembaga Keuangan Non 
Bank sendiri memiliki dua jenis yaitu Lembaga Keuangan Non Bank 
Konvensional dan Lembaga Keuangan  Non Bank Syariah. 
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Berbicara mengenai lembaga keuangan syariah di Indonesia saat ini, tidak 
hanya sekedar mengenai perbankan syariah saja akan tetapi saat ini sudah meluas 
ke industri keuangan syariah non-bank, meliputi asuransi syariah, Baitul Maal wat 
Tamwil (BMT), pegadaian syariah, dan pasar modal syariah. 
Dengan berkembangnya lembaga keuangan syariah baik bank dan non-
bank memberi pengaruh juga terhadap lembaga keuangan yang bersifat mikro. 
Hal ini dapat dilihat dengan banyaknya muncul Koperasi Simpan Pinjam dan 
Pembiayaan Syariah (KSPPS) atau BMT di tengah-tengah masyarakat (Pedoman 
Akad Syariah / PAS Perhimpunan BMT Indonesia, 2014). 
Menurut Depkop (Departemen Koperasi) mengatakan bahwa dari jumlah 
unit usaha koperasi yang mencapai 150.223 unit usaha, 1,5% merupakan Koperasi 
Simpan Pinjam dan Pembiayaan Syariah (KSPPS) atau BMT. Tercatat jumlah 
Koperasi Simpan Pinjam dan Pembiayaan Syariah (KSPPS) atau BMT sebanyak 
2.253 unit dengan anggota 1,4 juta orang. Modal sendiri mencapai Rp. 968 Miliar 
dan modal luar Rp. 3,9 Triliun dengan volume usaha Rp. 5,2 Triliun. 
Dengan semakin berkembangnya jumlah  Koperasi Simpan Pinjam dan 
Pembiayaan Syariah (KSPPS) atau BMT di Indonesia maka usaha-usaha mikro 
dan menengah juga mengalami perkembangan. Jawa Tengah merupakan salah 
satu provinsi dimana Usaha Mikro Kecil dan Menengahnya mengalami 
perkembangan pada setiap tahunnya. Hal tersebut dibuktikan dalam statistik 
perkembangan Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) perdagangan di Jawa 
Tengah selalu meningkat dari 2011 hingga 2016.  
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Gambar  1 
Grafik Perkembangan Data UMKM perdagangan di Jawa Tengah 
 
 
Sumber:www.dinkopUMKM.jatengprov.go.id/asset/upload/file/DATA%
20SERIES%20UMKM%20TW20IV%202016.pdf  
 
 Usaha Kecil Mikro dan Menengah (UMKM) biasanya berada dalam 
sektor riil dengan modal yang terbatas. Masalah terbesar dalam pengembangan 
usaha mikro yaitu mereka tidak memiliki akses untuk masuk ke dalam lembaga 
keuangan resmi seperti perbankan. Upaya untuk meningkatkan produktivitas, 
salah satu faktor penunjang yang penting adalah ketersediaan modal yang cukup. 
Kendala permodalan bagi umumnya pengusaha mikro tidak dapat diakses melalui 
perbankan modern, maka diperlukan adanya sistem kredit yang mampu 
menjangkau semua lapisan masyarakat (Ridwan, 2004: 26). 
Baitul Maal wat Tamwil merupakan lembaga keuangan syariah non bank 
yang melakukan kegiatan pengembangan usaha produktif dan investasi dalam 
meningkatkan kualitas ekonomi pengusaha mikro dan kecil terutama dengan 
mendorong kegiatan menabung dan menunjang pembiayaan kegiatan ekonominya 
(Ridwan ahmad, 2013:23).  
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Lahirnya BMT, sesungguhnya dilatarbelakangi juga oleh pelarangan riba 
(bunga) secara tegas dalam Al-Qur'an. BMT muncul di saat kelompok usaha 
mikro mengharapkan adanya lembaga keuangan yang menggunakan prinsip-
prinsip syariah dan bebas dari unsur riba yang diasumsikan haram (Ridwan, 2004: 
5). 
BMT Nur Insan Mandiri Baki yang beralamat  di Jl. Mangesti Raya No. 
102 waru, Baki, Sukoharjo merupakan salah satu lembaga keuangan syariah non-
bank di Jawa Tengah yang menawarkan berbagai macam produk pembiayaan  
untuk Usaha Mikro dan Menengah khususnya di daerah Sukoharjo dan sekitarnya. 
BMT Nur Insan Mandiri Baki dalam operasionalnya memiliki pembiayaan yang 
disalurkan melalui produk pembiayaan murabahah, mudharabah, ijarah, dan 
qardhul hasan.  
BMT Nur Insan Mandiri Baki menjadi salah satu alternatif pembiayaan 
untuk para pedagang dan usaha mikro lainnya yang berada di area pasar serta 
masyarakat di wilayah kabupaten sukoharjo. Peningkatan jumlah total 
pembiayaan murabahah, mudharabah, ijarah, dan qardhul hasan terjadi pada tiga 
tahun terkhir, hal ini karena berkembangnya usaha-usaha mikro di sekitar BMT 
Nur Insan Mandiri Baki yang memerlukan modal untuk usahanya. 
 Diantara produk-produk pembiayaan yang dimiliki oleh BMT Nur Insan 
Mandiri Baki, salah satu produk pembiayaan yang mendominasi yaitu produk 
pembiayaan murabahah. hal tersebut dapat dibuktikan pada tabel berikut: 
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Tabel 1.1 
Perkembangan Total Pembiayaan Murabahah, Mudharabah, Ijarah, dan Qardhul 
hasan BMT Nur Insan Mandiri Baki 
Kabupaten Sukoharjo Tahun 2014-2016 (dalam Jutaan Rupiah) 
 
 
2014 2015 2016 Total 
Murabahah 55.876.990 153.876.990 180.133.594 389.887.574 
Mudharabah   5.433.331     2.400.000 -     7.833.331 
Qardhul 
Hasan 
38.655.777   27.342.898 38.982.357 104.981.032 
Ijarah   3.033.200   12.866.530  24.333.200   37.199.733 
Sumber: Laporan Neraca Perbandingan BMT Nur Insan Mandiri Baki 
 
Berdasarkan perkembangan total pembiayaan pada tabel diatas bahwa 
selama tiga tahun terakhir pembiayaan murabahah memiliki total pembiaayaan 
yang paling tinggi diantara pembiayaan yang lainnya yaitu Rp. 389.887.574. 
tingginya total pembiayaaan tersebut diikuti juga dengan naiknya pembiayaan 
bermasalah. 
Menurut Subekti dalam jurnal Rahmad & Maryono (2015: 193) Pada 
dasarnya sebelum melakukan transaksi pembiayaan harus melakukan kesepakatan 
yang harus disepakati oleh kedua belah pihak, dan kesepakatan tersebut tertuang 
dalam sebuah akad pembiayaan, baik untuk pembiayaan musyarakah, murabahah, 
dan mudharabah, dengan demikian keduanya secara otomatis telah terikat oleh 
perjanjian yang telah dibuat bersama. 
Penulis sendiri mendapatkan informasi dari bapak Sudaryanto selaku 
manager dan pengurus harian BMT Nur Insan Mandiri Baki mengatakan dalam 
praktiknya selalu ada kemungkinan anggota melakukan cedera janji atau tidak 
menepati perjanjian awal pembiayaan, sehingga  menyebabkan pembiayaan 
bermasalah. 
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Bahkan ada beberapa anggota yang melarikan diri dari pembiayaan 
bermasalahnya tidak bisa melunasi pinjaman dan sulit dicari keberadaanya oleh 
pihak marketing BMT Nur Insan Mandiri Baki. Permasalahan tersebut dapat 
terjadi karena berbagai faktor, baik faktor dari internal BMT sendiri maupun 
faktor eksternal yaitu dari pihak nasabah dan lingkungannya (Muhammad, 2002: 
22).  
Semakin tinggi jumlah pembiayaan, maka dimungkinkan semakin tinggi 
pula kasus pembiayaan bermasalah yang terjadi, hal ini sesuai dengan data dari 
statistik perbankan syariah bahwa persentase perkembanngan NPF perbankan 
syariah di Indonesia pada tahun 2014 menuju tahun 2015 cenderung mengalami 
peningkatan dari 4.33% menjadi 4.43%, penurunanya hanya terjadi pada tahun 
2016 sebesar 4.20%, namun selanjutnya terus mengalami peningkatan baik 
nominal maupun laju pertumbuhanya (Statistik Perbankan Syariah Tahun 2014-
2016). 
Belum ada data yang mengungkapkan mengenai  tingkat NPF pada BMT 
secara nasional, namun penulis mengambil contoh perkembangan pembiayaan 
murabahah dan pembiayaan bermasalah murabahah pada BMT Nur Insan 
Mandiri Baki dalam tabel berikut: 
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Tabel 1.2 
Perkembangan Pembiayaan Murabahah dan NPF Murabahah BMT Nur Insan 
Mandiri Sukoharjo Tahun 2014-2016 
(dalam Jutaan Rupiah) 
 
 2014 2015 2016 
Pembiayaan 
murabahah 
55.876.990 153.876.990 180.133.594 
NPF 
murabahah 
19.589.600   35.788.332   33.714.800 
Persentase 35.1% 23.25% 19% 
Sumber: Laporan Data NPF BMT Nur Insan Mandiri Baki 
 
Jika dilihat dari tabel diatas, BMT Nur Insan Mandiri Baki mengalami 
peningkatan persentase pembiayaan bermasalah (NPF) di tahun 2014 sebesar 
35.1%  sedangkan dua tahun berikutnya sedikit mengalami penurunan, pada tahun 
2015 sebesar 23.25% dan di tahun 2016 sebesar 19%.  
Meskipun mengalami penurunan persentasenya, menunjukkan bahwa 
BMT Nur Insan Mandiri Baki tetap memiliki kualitas yang tidak sehat dan 
tergolong pada Peringkat Komposit 5 (PK-5), yang artinya mencerminkan kondisi 
yang secara umum tidak sehat sehingga dinilai tidak mampu menghadapi 
pengaruh negatif yang signifikan dari perubahan kondisi bisnis dan faktor 
eksternal lainnya (http://www.ojk.go.id/id/regulasi/Documents/Pages/PBI-
tentang-Penilaian-Tingkat-Kesehatan-Bank-Umum/96.pdf diakses 10 Juni 2017). 
Selain itu menurut peraturan Bank Indonesia, rasio NPL total kredit hanya 
boleh kurang dari 5%. Dengan keadaan yang di alami BMT Nur Insan Mandiri 
Baki diatas, maka diperlukan penanganan pembiayaan bermasalah (NPF) yang 
lebih agar pembiayaan bermasalah bisa terselesaikan dengan cepat. 
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Menurut informasi dari bapak Sudaryanto selaku manager dan pengurus 
harian BMT Nur Insan Mandiri Baki mengatakan sebelum mengalami 
pembiayaan bermasalah terlebih dahulu akan terdapat tanda-tanda bermasalah 
yaitu: ketidak mampuan anggota dalam merencanakan sebuah usaha, menurunya 
jumlah penjualan, menurunnya sikap kooperatif anggota, serta timbulnya masalah 
keluarga anggota. Pada tanda-tanda tersebut pihak BMT akan menyelesaikan 
dengan jalan kekeluargaan dan melakukan pengulangan akad.  
Dalam Islam diatur untuk menghormati dan mematuhi setiap perjanjian 
atau amanah yang sudah dipercayakan kepadanya. Sebagaimana firman Allah 
dalam QS. Al-Anfaal ayat 27 yang artinya: "Hai orang-orang yang beriman, 
janganlah kamu menghianati Allah dan Rasul (Muhammad) dan janganlah kamu 
menghianati amanat yang dipercayakan kepadamu, sedangkan kamu mengetahui" 
Ayat di atas melarang seseorang untuk menghianati amanat yang telah 
dipercayakan kepada dirinya. Hal ini berarti seseorang anggota dapat dikenakan 
sanksi sesuai dengan kondisinya, karena telah melakukan cedera janji atau tidak 
melaksanakan amanah yang telah di berikan sehingga merugikan orang lain.  
Ketika pembiayaan bermasalah terjadi, maka perlu dilakukan upaya 
penanganan agar masalah tersebut dapat terselesaikan. Pihak BMT dalam 
menangani pembiayaan bermasalah perlu melakukan strategi penanganan 
pembiayaan bermasalah pada produk murabahah dengan melakukan beberapa 
tindakan sehingga tidak menimbulkan kerugian. 
 Pengelolaan risiko merupakan suatu cara untuk inovasi yang dapat 
ditempuh untuk mengelola risiko agar tidak mendatangkan kerugian bagi pihak 
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BMT. Tindakan yang ditempuh untuk meminimalisasi risiko diantaranya: 
tindakan preventif dan tindakan revitalisasi.  
tindakan preventif ini sebagai wujud penghindaran dari risiko kredit yang 
mungkin akan diterima BMT antara lain: analisa pembiayaan dan monitoring serta 
evaluasi. Sedangkan tindakan revitalisasi merupakan tindakan dalam rangka 
memperbaiki dan menyelamatkan pembiayaan yang telah diberikan kepada 
anggota BMT. 
Selain melakukan analisa sebab kemacetan pembiayaan, tindakan 
revitalisasi di BMT dapat berwujud sebagai berikut: rescheduling, reconditioning, 
restructuring. Strategi tersebut perlu dilakukan agar BMT tidak banyak 
mengalami kerugian dan dalam pemberian pembiayaan UMKM pada produk 
murabahah tetap dapat terlaksana. 
Maka berdasarkan latar belakang di atas penulis tertarik untuk melakukan 
penelitian tentang pembiayaan murabahah di BMT Nur Insan Mandiri Baki, yang 
kemudian akan ditulis dengan judul "Penanganan Pembiayaan UMKM 
Bermasalah pada Produk Murabahah". 
1.2. Identifikasi Masalah 
 Dari latar belakang yang telah penulis paparkan diatas maka dapat 
diidentifikasikan masalah sebagai berikut: Penyebab pembiayaan bermasalah 
terjadi karena ketidaksanggupan anggota dalam mendapatkan pendapatan yang 
cukup untuk mengembalikan pinjaman atau ketidaksediaan untuk melunasi 
pinjaman.  
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1.3.     Batasan Masalah  
 Dalam penelitian ini penulis membatasi ruang lingkup penelitian agar 
permasalahan yang dikaji tidak menyimpang dan meluas, serta dapat diketahui 
sejauh mana hasil penelitian dapat dimanfaatkan. Batasan masalah dalam 
penelitian ini yaitu bagaimana upaya penanganan yang dilakukan BMT Nur Insan 
Mandiri Baki dalam menangani pembiayaan bermasalah khususnya pada produk 
murabahah.  
 
1.4. Rumusan Masalah 
Berdasarkan pemaparan latar belakang masalah diatas, maka penulis dapat 
merumuskan sebagai berikut: 
1. Apa faktor-faktor penyebab terjadinya pembiayaan UMKM bermasalah pada 
produk murabahah di BMT Nur Insan Mandiri Baki? 
2. Bagaimana penanganan pembiayaan UMKM bermasalah pada produk 
murabahah di BMT Nur Insan Mandiri Baki? 
 
1.5.  Tujuan Penelitian 
Adapun tujuan penelitian yang mengangkat judul "Penanganan 
Pembiayaan UMKM Bermasalah pada Produk Murabahah". Adalah sebagai 
berikut: 
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1. Mengetahui faktor-faktor yang menyebabkan terjadinya pembiayaan UMKM 
bermasalah pada produk murabahah bermasalah di BMT Nur Insan Mandiri 
Baki. 
2. Mengetahui bagaimana upaya BMT Nur Insan Mandiri Baki dalam 
menangani pembiaayaan UMKM bermasalah pada produk murabahah. 
 
1.6.  Manfaat Penelitian 
 Manfaat penelitian mengangkat judul "Penanganan Pembiayaan UMKM 
Bermasalah pada Produk Murabahah". Antara lain : 
1. Bagi Akademisi 
a. Sebagai tambahan referensi. 
b. Untuk memperkaya wawasan pembaca mengenai faktor penyebab 
terjadinya pembiayaan bermasalah. 
c. Sebagai kontribusi wawasan kepada berbagai pihak terutama akademisi 
dan praktisi mengenai upaya penanganan dan penyelesaian pembiayaan 
UMKM bermasalah di KJKS atau KSPPS. 
2. Bagi Praktisi 
a. penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan pertimbangan atau masukan 
bagi manager & marketing yang berkaitan dengan upaya penanganan 
pembiayaan UMKM bermasalah pada produk murabahah. 
b. Sebagai salah satu pemberi solusi ke masyarakat untuk menyelesaiakan 
pembiayaan bermasalah sesuai syari'ah kepada masyarakat. 
c. Memperkenalkan produk-produk yang ditawarkan di KJKS atau KSPPS.  
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1.7.  Jadwal Penelitian 
Jadwal penelitian terlampir. 
 
1.8.  Sistematika Penulisan 
Skripsi ini terdiri dari 5 bab, dimana setiap bab akam disusun secara 
sistematis sebagai berikut : 
BAB  I PENDAHULUAN 
Pada bab ini akan menjelaskan mengenai alasan yang mendasari penulis 
dalam mengambil judul dan tema penelitian ini. Disamping itu juga menjelaskan 
tujuan serta manfaat dari penelitian yang dilakukan penulis. Bab ini terdiri dari 
latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, 
jadwal penelitian, dan sistematika penulisan. 
BAB  II TINJAUAN PUSTAKA 
Pada bab ini akan menjelaskan mengenai fokus dan subfokus penelitian 
yang diangkat oleh penulis. Teori-teori yang berhubungan dengan fokus serta sub 
fokus penelitian yang diangkat oleh penulis. Disamping itu juga, bab ini berisi 
penelitian-penelitian terdahulu yang pernah dilakukan, baik penelitian yang 
serupa maupun penelitian yang masih berhubungan dengan tema penelitian skripsi 
yang diangkat oleh penulis. 
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BAB  III METODE PENELITIAN 
Pada bab ini akan membahas terkait metode dan desain penelitian yang 
digunakan oleh penulis. Metode dan desain penelitian yang akan dibahas pada bab 
ini adalah metode dan desain penelitian kualitatif dengan teknik pengumpulan 
data studi dokumen, observasi, dan wawancara. Bab ini terdiri dari desain 
penelitian, subyek penelitian, teknik pengumpulan data, teknik analisis data, 
reduksi Data, data displai, penarikan kesimpulan/verifikasi, dan menggunakan 
reffrensi yang Tepat. 
BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Bab ini berisikan gambaran umum objek penelitian yang berisikan tentang 
sejarah, visi dan misi perusahaan, struktur organisasi, job describtion, dan hasil 
penelitian yang didapat serta berisi penjelasan tentang model yang digunakan 
untuk menganalisis data yang telah dikumpulkan. 
BAB  V KESIMPULAN DAN SARAN 
Bab ini berisi tentang kesimpulan atau jawaban dari rumusan masalah 
yang diperoleh dari hasil penelitian, keterbatasan penelitian, dan saran-saran yang 
perlu disampaikan dan diajukan oleh penulis sebagai bahan pertimbangan 
penelitian berikutnya. Disamping itu juga, saran disampaikan kepada pihak yang 
dijadikan obyek penelitian BMT Nur Insan Mandiri Baki agar kedepannya hasil 
penelitian ini dapat dijadikan sebagai pertimbangan dalam mengembangkan 
sistem keuangan yang ada di BMT Nur Insan Baki. 
  
 
BAB II 
TINJAUAN PUSTAKA 
 
2.1.  BMT (Baitul Maal Wa Tamwil) 
2.1.1.   Pengertian BMT  
Koperasi jasa keuangan syariah (KJKS) merupakan koperasi yang 
operasionalnya bergerak dalam pembiayaan, investasi, dan simpanan sesuai 
dengan pola bagi hasil. Praktek usaha koperasi yang dikelola secara syariah telah 
tumbuh dan berkembang di masyarakat serta mengambil peran penting dalam 
memberdayakan ekonomi masyarakat. Di masyarakat telah bermunculan BMT 
yang bernaung dalam kehidupan payung hukum koperasi. 
Menurut Pristiyanto (2013:28) dalam jurnalnya mengatakan hal inilah 
yang mendorong Menteri Negara Koperasi dan Usaha Kecil dan Menengah untuk 
menerbitkan Surat Keputusan Nomor 91/Kep/UMKM/IX/2004 berdasarkan 
ketentuan yang disebut Koperasi Jasa Keuangan Syariah (KJKS) yang kegiatan 
usahanya bergerak di bidang pembiayaan, investasi dan simpanan sesuai pola bagi 
hasil 
Menurut Farid (2016: 384-385) dalam jurnalnya mengatakan bahwa 
pemerintah menerbitkan peraturan Menteri Koperasi dan Usaha Kecil Menengah 
Republik Indonesia Nomor 16/Per/M.KUKM/IX/2015 Tentang pelaksanaan 
Kegiatan Usaha Pinjam dan Pembiayaan Syariah oleh koperasi. Peraturan ini 
merubah status KJKS kepada KSPPS (Koperasi Simpan Pinjam dan Pembiayaan 
Syariah). Koperasi Syariah merupakan koperasi yang menjalankan usaha dibidang 
simpan pinjam dan pembiayaan yang menggunakan prinsip-prinsip syariah. Di 
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masa lalu koperasi syariah identik dengan Baitul Maal Wat Tamwil (BMT), 
namun dalam perkembangannya koperasi tumbuh sangat beragam. 
BMT merupakan lembaga keuangan mikro yang dioperasikan dengan 
prinsip bagi hasil, menumbuhkembangkan bisnis usaha mikro dalam rangka 
mengangkat derajat dan martabat serta membela kepentingan kaum fakir miskin, 
ditumbuhkan atas prakarsa dan modal awal dari tokoh-tokoh masyarakat setempat 
dengan berlandaskan sistem ekonomi yang salaam: keselamatan (berintikan 
keadilan), kedamaian, dan kesejahteraan (Rianto, 2012: 317). 
Baitul Maal Wa Tamwil merupakan gabungan dari kata baitul maal dan 
bait at-tamwil. Secara singkat bait al-maal merupakan lembaga pengumpulan 
dana masyarakat yang disalurkan tanpa tujuan profit. Sedangkan bait at-tamwil 
merupakan lembaga pengumpulan dana (uang) guna disalurkan dengan orientasi 
profit dan komersial (Sumiyanto, 2008: 15). 
Sebagai lembaga keuangan BMT bertugas menghimpun dana dari 
masyarakat atau anggota BMT yang mempercayakan dananya disimpan di BMT 
dan menyalurkan dana kepada masyarakat atau anggota BMT yang diberikan 
pinjaman oleh BMT. Sedangkan sebagai lembaga ekonomi, BMT berhak 
melakukan kegiatan ekonomi, seperti mengelola kegiatan perdagangan, industri 
dan pertanian.  
Karena sifatnya mikro dan menyebar ke berbagai daerah, maka lembaga 
ini sangat bersentuhan langsung dengan masyarakat kecil. oleh karena itu, 
keberlangsungan lembaga ini berkaitan dengan persepsi masyarakat kecil. Hingga 
kini, tidak semua masyarakat memandang BMT sebagai sebuah lembaga yang 
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mempunyai nilai lebih dibandingkan dengan lembaga keuangan lainnya 
(konvensional) (Sumiyanto, 2008: 31). 
Landasan hukum yang digunakan dalam menjalankan sistem kinerjanya 
yaitu berdasarkan landasan hukum perkoperasian UU Nomor 25 Tahun 1992 
tentang pengkoperasian yang berbunyi: "Koperasi Indonesia adalah badan usaha 
yang beranggotakan orang seorang atau badan hukum koperasi dengan 
melandaskan kegiatannya berdasarkan prinsip koperasi sekaligus sebagai 
gerakan ekonomi rakyat yang berdasarkan atas kekeluargaan" (Sumiyanto, 2008: 
39).   
Dalam kegiatan operasionalnya, BMT menggunakan prinsip bagi hasil, 
sistem balas jasa, sistem profit, akad bersyarikat, serta produk pembiayaan. 
berdasarkan fungsi dan jenis dana yang dikelola oleh BMT, maka terdapat dua 
tugas penting BMT, yaitu terkait dengan pengumpulan dana (tabungan) dan 
penyaluran dana (pembiayaan) (Ridwan, 2005: 126). 
Pengumpulan dana BMT dilakukan melalui berbagai bentuk simpanan,  
tabungan, dan deposito. Adapun akad yang mendasari berlakunya simpanan atas 
jangka waktu dan syarat-syarat tertentu dalam penyertaan dan penarikan, yaitu: 
Simpanan wadiah dan simapanan mudharabah.  
Menurut shobirin (2016: 402) penyaluran dana berupa pembiayaan yang 
sesuai syariat islam yang disesuaikan dengan kebutuhan mitra seperti pembiayaan 
murabahah, musyarakah dan mudharabah. Pemberian pembiayaan dapat 
mendorong peningkatan ekonomi dan kesejahteraan masyarakat serta harus 
dikelola dengan baik oleh lembaga keuangan tersebut. Sebaliknya pengelolaan 
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pembiayaan yang tidak baik akan banyak menimbulkan masalah bahkan akan 
menyebabkan ambruknya lembaga keuangan tersebut. 
 
2.2.  Pembiayaan 
2.2.1.   Pengertian pembiayaan 
 Menurut Muhammad (2002: 260) pembiayaan merupakan pendanaan yang 
dikeluarkan untuk mendukung investasi yang telah direncanakan, baik dilakukan 
sendiri maupun dijalankan oleh orang lain. Adapun dalam arti sempit, pembiayaan 
digunakan untuk mendefinisikan pendanaan yang dilakukan oleh lembaga 
pembiayaan, seperti BMT kepada anggotanya. 
 Menurut UU No.21 Tahun 2011, yang dimaksud pembiayaan adalah 
penyediaan dana, barang atau modal yang berdasarkan tujuan atau kesepakatan 
pinjam meminjam antara lembaga pembiayaan sebagaimana dimaksud dalam 
peraturan perundang-undangan mengenai lembaga pembiayaan. Sedangkan 
pengertian pembiayaan sebagaiman disebutkan dalam UU No.10 Tahun 1998 
pasal 1 ayat 12 adalah: 
"pembiayaan berdasarkan prinsip syariah diartikan sebagai penyediaan uang 
atau tagihan yang dipersamakan dengan itu berdasarkan persetujuan atau 
kesepakatan antara bank dengan pihak lain yang mewajibkan pihak yang dibiayai 
untuk mengembalikan uang atau tagihan tersebut setelah jangka waktu tertentu 
dengan imbalan atau bagi hasil".  
  Menurut (Antonio, 2001: 160) dalam jurnal yang ditulis oleh Selvy & 
Arison (2015: 40) menjelaskan bahwa pembiayaan merupakan salah satu tugas 
18 
 
 
pokok sebuah lembaga keuangan, yaitu pemberian fasilitas penyediaan dana untuk 
memenuhi kebutuhan pihak-pihak yang merupakan defisit unit.  
 Dalam menyalurkan pembiayaan, terdapat beberapa unsur yang terpenuhi, 
yaitu kepercayaan, kesepakatan, jangka waktu, risiko dan imbal jasa. Dalam 
praktiknya, penyaluran dana dalam bentuk pembiayaan memiliki beberapa tujuan, 
yaitu mencari laba atau keuntungan, membantu usaha nasabah dan membantu 
pemerintah dalam berbagai bidang salah satunya bidang perekonomian (Kasmir, 
2012: 116). 
2.2.2.  Prinsip dan Penilaian Pembiayaan 
 Sebelum pemberian pinjaman atau pembiayaan kepada anggotanya, maka 
diperlukannya analisis pembiayaan oleh pihak BMT. Analisis pembiayaan ini  
bertujuan untuk meningkatkan kompetensi staf atau pegawai dalam mengelola 
dana dan melakukan analisis pembiayaan serta menggunakan prinsip-prinsip yang 
sesuai syariah sehingga tujuan BMT dapat tercapai. 
 Menurut Sumiyanto (2008) dalam jurnal Shobirin (2016: 412) 
menjelaskan bahwa tujuan analisis pembiayaan sebagai alat untuk memberikan 
jawaban pengambilan keputusan tentang masalah-masalah seperti: 
a. Kepada siapa dana dalam bentuk pembiayaan harus diberikan. 
b. Untuk maksud apa dana pembiayaan itu diberikan. 
c. Apakah calon anggota debitur yang akan menerima dana pembiayaan 
mampu mengembalikan pokok pembiayaan ditambah bagi hasil. 
d. Berapa jumlah uang yang layak diberikan. 
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e. Apakah dana pembiayaan yang akan diberikan tersebut cukup aman atau 
berisiko kecil. 
 Ketika BMT memberikan pinjaman kepada anggota atau mitra 
pembiayaannya, tentu saja BMT mengharapkan pinjamannya kembali. Oleh sebab 
itu untuk memperkecil risiko (pinjaman tidak kembali), sebaiknya dalam 
memberikan pembiayaan BMT harus mempertimbangkan beberapa hal yang 
terkait dengan I'tikad baik (willingness to pay), kemampuan membayar (ability to 
pay) mitra pembiayaan tersebut untuk melunasi pinjaman serta melihat sejauh 
mana kelayakan kredit yang akan diberikan kepada calon debitur dan dapat di 
pertanggungjawabkan (Maryanto, 2011: 161).   
 Hal-hal tersebut meliputi character (kepribadian), capacity (kapasitas), 
capital (modal), collateral (jaminan), dan condition of economy (keadaan 
perekonomian) atau yang biasa disebut sebagai 5C. Dengan penjelasan sebagai 
berikut:  
a. Character (Karakter/Akhlak) adalah penilaian terhadap karakter atau 
kepribadian calon debitur, dengan tujuan untuk memperkirakan kemungkinan 
bahwa anggota pengguna dana atau anggota dari BMT yang mengajukan 
pembiayaan dapat memenuhi kewajibanya. Karakter ini dapat dilihat dari 
interaksi kehidupan keluarga dan para tetangganya. Untuk mengetahui lebih 
dalam yaitu dengan bertanya kepada tokoh masyarakat setempat atau para 
tetangga tentang akhlak dari calon penerima pembiayaan. 
b. Capacity (Kapasitas atau Kemampuan Manajerial) adalah melihat 
kemampuan calon nasabah dalam membayar pembiayaan atau kredit yang 
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dihubungkan dengan kemampuannya dalam mengelola bisnis usaha serta 
kemampuanya dalam mencari laba. Calon anggota pembiayaan mempunyai 
kemampuan manajerial, andal, dan tangguh dalam menjalankan usaha. 
Biasanya seorang wiraswasta sudah dapat mengatasi permasalahan yang 
mungkin timbul dari usahanya apabila sudah berjalan minimal dua tahun. 
Oleh karena itu, kebijakan yang berlaku di BMT yaitu apabila calon anggota 
pembiayaan tersebut belum menjalankan usaha minimal dua tahun, 
permohonan pembiayaan tidak dapat diproses.   
c. Capital (Modal) adalah penilaian terhadap kemampuan modal yang dimiliki 
oleh calon debitur, yang diukur dengan posisi usahanya secara keseluruhan 
melalui rasio finansialnya dan penekanan pada komposisi modalnya. Modal 
akan turut menentukan besarnya persentase yang dibiayai oleh perusahaan atas 
pembiayaan terhadap satu pekerjaan atau proyek (Maryanto, 2011: 162).   
d. Collateral (Jaminan) adalah jaminan yang diberikan calon nasabah atau mitra 
pembiayaan baik yang bersifat fisik maupun non fisik. Penilaian jaminan 
untuk melihat sejauh mana tingkat kemudahan diperjualbelikannya objek 
jaminan (marketable) semakin mudah aset tersebut diperjualbelikan, tingkat 
risiko bank semakin berkurang. 
e. Condition of economy (Kondisi ekonomi) 
Usaha yang dijalankan anggota pembiayaan harus baik. Artinya, ia mampu 
mencukupi kebutuhan hidup keluarga, menutupi biaya operasional usaha, dan 
memiliki kelebihan dari hasil usaha sehingga dapat menjadi penambah modal 
untuk berkembang. Terlebih lagi jika ia kelak mendapat pembiayaan dari 
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BMT, usaha tersebut dapat tumbuh lebih baik dan pada akhirnya ia mampu 
melunasi kewajibanya (Nurul Huda Dkk, 2016: 134).   
 Menurut Sumiyanto (2008: 165-166) bahwa Selain menggunakan prinsip 
penilaian yang dikenal dengan unsur 5C, prinsip lainnya yaitu 7P dan 3R. Prinsip 
7P dan 3R terdiri dari:  
a. Personality (Kepribadian), yaitu penilaian calon debitur dari kepribadian 
atau tingkah lakunya. 
b. Party (Penggolongan), yaitu penilaian dengan mengklasifikasikan anggota 
kedalam golongan tertentu berdasarkan modal, loyalitas dan karakternya. 
c. Purpose (Tujuan), yaitu penilaian dengan mengetahui tujuan penggunaan 
pembiayaan. 
d. Prospect (Prospek), yaitu penilaian terhadap ukuran prospek usaha calon 
debitur. 
e. Payment (Pembayaran), yaitu penilaian terhadap ukuran cara calon debitur 
pengembalian pembiayaan. 
f. Profitability (Keuntungan), yaitu penilaian terhadap kemampuan calon 
debitur dalam mencari laba. 
g. Protection (Menjaga keamanan), yaitu penilaian terhadap kemampuan calon 
debitur dalam memberikan perlindungan usaha dan jaminan yang ada. 
Adapun 3R terdiri dari (Sumiyanto, 2008: 165-166):  
a. Return (Tingkat pengembalian usaha), yaitu pengembalian dalam bentuk 
keuntungan atas penggunaan pembiayaan yang diberikan. 
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b. Repayment (Kemampuan membayar kembali), yaitu kemampuan dan 
kesanggupan anggota untuk membayar kembali semua pembiayaan yang 
diterima. 
c. Risk (Kemampuan menanggug risiko) yaitu kemampuan untuk 
mengantisipasi risiko kegagalan.  
2.2.3.  Pembiayaan Usaha Mikro 
Menurut Hadi (2015: 727) Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) 
merupakan kegiatan usaha yang mampu memperluas lapangan kerja memberikan 
pelayanan ekonomi secara luas kepada masyarakat, serta dapat berperan dalam 
proses pemerataan, peningkatan pendapatan masyarakat, mendoronng 
pertumbuhan ekonomi, dan berperan dalam mewujudkan stabilitas nasional. 
Kementrian koperasi dan usaha kecil menengah menjelaskan bahwa yang 
usaha yang mempunyai kekayaan bersih paling banyak 200 juta rupiah, tidak 
termasuk tanah dan bangunan tempat usaha, dan memiliki penjualan tahunan 
paling banyak 1 miliar rupiah per tahun. Sementara itu, Usaha Menengah (UM) 
merupakan entitas usaha milik warga negara Indonesia yang memiliki kekayaan 
bersih antara 200 juta hingga 10 miliar rupiah, tidak termasuk tanah dan 
bangunan, dengan omset per tahun maksimal 50 miliar rupiah (Sumodiningrat, 
2015: 83). 
Di Indonesia sendiri, undang-undang yang mengatur tentang usaha mikro 
kecil dan menengah (UMKM) adalah Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2008. 
Dalam undang-undang tersebut UMKM dijelaskan sebagai: "Sebuah perusahaan 
dimaksud dengan Usaha Kecil (UK), termasuk Usaha Mikro (UMI) adalah entitas 
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yang digolongkan seabagai UMKM adalah perusahaan kecil yang dimiliki dan di 
kelola oleh seseorang atau dimiliki oleh sekelompok kecil orang dengan jumlah 
kekayaan dan pendapatan tertentu" (Bank Indonesia, 2015: 13). 
Pembiayaan mikro merupakan sektor penting dalam perkembangan 
struktur industri dan produksi ekonomi di negara-negara yang sedang 
berkembang. Dalam Indonesia pembangunan dan perkembangan usaha mikro 
mempunyai arti strategis, yaitu guna memperluas kesempatan kerja dan berusaha 
serta meningkatkan derajat distribusi pendapatan. Menyadari bahwa pentingnya 
perkembangan sektor pembiayaan usaha mikro bagi perekonomian negara, 
pemerintah sepatutnya memberikan perhatian besar dalam berbagai bentuk 
kebijakan.  
Umumnya, pembiayaan mikro digunakan oleh pengusaha mikro yang 
berada di masyarakat. Usaha yang dijalankan meliputi usaha bengkel motor, HIK 
(Hidangan Istimewa Kampung), material, konveksi, sembako/kebutuhan sehari-
hari dan lain-lain. Bagi usaha mikro kecil dan menengah pembiayaan dirasa 
sangat penting mengingat kebutuhan untuk pembiayaan modal kerja dibutuhkan 
untuk menjalankan usaha dan meningkatkan akumulasi pemupukan modal 
mereka. 
Masalah permodalan atau pembiayaan merupakan salah satu permasalahan 
umum yang dihadapi oleh para pelaku usaha. Keterbatasan modal akan 
menyebabkan ruang gerak Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) semakin 
sempit dan sulit untuk berkembang. 
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Kebijakan pemerintah baik melalui nota kesepahaman dengan berbagai 
instansi terkait yang kemudian dikenal dengan program KUR atau melalui 
peraturan Bank Indonesia No.14/22/PB/2012 telah menunjukkan perhatian 
pemerintah untuk memberikan solusi kepada UMKM terkait dengan masalah 
pembiayaan dengan menjalankan peran lembaga keuangan bank maupun non-
bank sebagai alternatif sumber pembiayaan bagi UMKM. 
Namun kenyataanya, program inipun tidak mudah untuk dijalankan baik 
oleh UMKM maupun oleh lembaga pembiayaan. UMKM merasa kesulitan dalam 
memenuhi persyaratan yang ditetapkan oleh lembaga keuangan terutama dalam 
hal pembukuan dan agunan. Demikian halnya dengan lembaga keuangan yang 
menemukan kesulitan UMKM yang  feasible dan bankable untuk dibiayai untuk 
menghindari adanya pembiayaan bermasalah (Bank Indonesia, 2015: 3). 
2.2.4.  Kriteria Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) 
Kriteria usaha mikro kecil dan menengah menurut World Bank (Bank 
Dunia) dalam Sumodiningrat (2015: 86) menjelaskan bahwa UMKM dapat 
dikelompokkan dalam tiga jenis, yaitu Usaha Mikro (jumlah karyawan 10 orang), 
Usaha Kecil (jumlah karyawan 30 orang) dan Usaha Menengah (jumlah karyawan 
hingga 300 orang). Dalam perspektif usaha, UMKM diklasifikasikan dalam empat 
kelompok, yaitu: 
a. Livelihood activities, merupakan Usaha Kecil menengah yang digunakan 
sebagai kesempatan kerja untuk mencari nafkah, yang lebih umum dikenal 
sebagai sektor informal. Misalnya: pedagang kaki lima. 
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b. Micro Enterprise, merupakan Usaha kecil menengah yang memiliki sifat 
pengrajin tetapi belum memiliki sifat kewirausahaan. 
c. Small dynamic enterprise, merupakan usaha kecil menengah yang telah 
memiliki jiwa kewirausahaan dan mampu menerima pekerjaan subkontrak 
dan ekspor. 
d. Fast moving enterprise, merupakan Usaha Kecil Menengah yang telah 
memiliki jiwa kewirausahaan dan akan melakukan transformasi menjadi 
Usaha Besar (UB).   
Berikut kriteria UMKM berdasarkan Undang-undang Nomor 20 Tahun 
2008 tentang UMKM yaitu: 
Tabel 2.1 
Kriteria UMKM berdasarkan  
Undang-undang Nomor 20 Tahun 2008 
 
Pelaku Usaha Kekayaan Bersih 
(Rupiah) 
Hasil Penjualan 
Tahunan 
(Rupiah) 
Usaha Mikro Sampai dengan 
50.000.000 
Sampai dengan 
300.000.000 
Usaha Kecil 50.000.000-
500.000.000 
300.000.000-
2.500.000.000 
Usaha Menengah 500.000.000-
10.000.000.000 
2.500.000.000-
50.000.000.000 
                    Sumber: www.sikapiuangmu.ojk.go.id/FrontEnd/CMS/Download/61  
diakses pada 12 Mei 2017. 
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2.3.     Pembiayaan Murabahah (Deffered Payment Sale) 
 Secara umum, terdapat tiga model pembiayaan berbasis jual-beli. Salah 
satu diantarannya yaitu murabahah. Murabahah adalah transaksi jual-beli dimana 
bank menyebutkan jumlah keuntungan yang akan diperoleh terhadap sesuatu yang 
dijual. Bank bertindak sebagai penjual, sementara nasabah sebagai pembeli. Harga 
jual adalah harga beli bank dari pemasok ditambah keuntungan/margin 
(Adiwarman, 2004: 88). 
 Bentuk-bentuk akad jual beli yang telah dibahas para ulama dalam fiqih 
muamalah islamiah terbilang sudah sangat banyak. Jumlahnya bisa mencapai 
belasan jika tidak puluhan. Dari sekian banyak jenis itu, ada tiga jenis jual beli 
yang telah banyak dikembangkan sebagai sandaran pokok dalam pembiayaan 
modal kerja dan investasi dalam perbankan syariah maupun BMT, yaitu bai' al-
murabahah, bai' as-salam, dan bai' al-istishna. 
 Bai al-murabahah (Deffered Payment Sale) merupakan jual beli barang 
pada harga asal dengan tambahan keuntungan yang disepakati. Dalam Bai al-
murabahah,penjual harus memberi tahu harga produk yang ia beli dan 
menentukan suatu tingkat keuntungan sebagai tambahannya (Antonio, 2001: 101-
102). 
 Jadi singkatnya, murabahah (Deffered Payment Sale) adalah akad jual beli 
barang dengan menyatakan harga perolehan dan keuntungan (margin) yang 
disepakati oleh penjual dan pembeli. Akad ini merupakan salah satu bentuk 
natural cartainty contracts, karena dalam murbahah ditentukan berapa required 
rate of profit-nya (keuntungan yang ingin diperoleh).  
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2.3.1.  Landasan hukum akad murabahah 
a. Dasar Hukum 
1) AL-qur'an 
Ayat- ayat Alquraan yang dijadikan rujukan dasar akad transaksi al-
murabahah, adalah: 
a. “Dan Allah swt. telah menghalalkan jual beli dan mengharamkan 
riba” (QS. al-baqarah: 275) (Antonio, 2001: 102). 
b. “Hai orang-orang yang beriman janganlah kamu makan harta 
sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali dengan 
jalanperniagaan yang berlaku dengan suka sama suka di antara 
kamu” (QS. an-Nisa’:29) (Muhammad, 2000: 23). 
 
2) AL-Hadist 
“Dari Suhaib r.a bahwa Rasulullah saw. bersabda,“Tiga hal yang di 
dalamnya terdapat keberkahan: jual beli secara tangguh, muqaradha 
(mudharabah), dan mencampur gandum dengan tepung untuk 
keperluan rumah bukan untuk dijual.”(HR Ibnu Majah dari Shuhayb) 
(Antonio, 2001: 102). 
 
3) Undang-Undang RI 
Menurut UU No. 21 Tahun 2008 Tentang Perbankan Syariah Pasal 19 
ayat 1 d menerangkan bahwa: "kegiatan usaha bank umum syariah 
meliputi: menyalurkan pembiayaan berdasarkan pembiayaan akad 
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murabahah, akad salam, akad istishna, atau akad lain yang tidak 
bertentangan dengan prinsip syariah" 
 
4) Fatwa DSN Tentang Produk Murabahah (Fatwa DSN No.4/ DSN-
MUI/IV/2000) 
"Bahwa dalam rangka membantu guna melangsungkan dan 
meningkatkan kesejahteraan dan berbagai kegiatan, bank syariah 
perlu memilik fasilitas murabahah bagi yang memerlukannya, yaitu 
menjual barang dengan menegaskan harga belinya kepada pembeli 
dan pembeli dengan menegaskan harga belinya kepada pembeli dan 
pembeli membayar dengan harga beli lebih sebagai laba." 
 
b. Rukun dan Syarat Murabahah 
Murabahah merupakan salah satu jenis jual beli, maka syarat 
rukunnya sama dengan rukun jual beli pada umumnya, menurut jumhur 
ulama' yaitu:  
1) Penjual (al-bai') 
2) Pembeli (al-musytari) 
3) Barang yang dibeli (al-mabi') 
4) Harga (al-tsaman) 
5) Shighat (Ijab-Qabul) (Agung, 2012: 33). 
Adapun syarat yang harus dipenuhi dalam transaksi murabahah 
meliputi hal-hal sebagai berikut: 
29 
 
 
1) Jual beli murabahah harus dilakukan atas barang yang telah dimiliki 
(hak kepemilikan telah berada di tangan si penjual).  Artinya, 
keuntungan dan risiko barang tersebut ada pada penjual sebagai  
konsekuensi dari kepemilikan yang timbul dari akad yang sah. 
Ketentuan ini sesuai dengan kaidah, bahwa keuntungan yang terkait 
dengan risiko dapat mengambil keuntungan. 
2) Adanya kejelasan informasi mengenai besarnya modal dan biaya-
biaya lain yang lazim dikeluarkan dalam jual beli pada suatu 
komoditas, semuanya harus diketahui oleh pembeli saat transaksi. Ini 
merupakan syarat sah murabahah. 
3) Adanya informasi yang jelas tentang keuntungan, baik nominal 
maupun persentase, sehingga diketahui oleh pembeli sebagai salah 
satu syarat sah murabahah. 
4) Dalam sistem murabahah, penjual boleh menetapkan syarat pada 
pembeli untuk menjamin kerusakan yang tidak tampak pada barang, 
tetapi lebih baik syarat seperti itu tidak ditetapkan, karena 
pengawasan barang merupakan kewajiban penjual disamping untuk 
menjaga kepercayaan yang sebaik-baiknya. 
2.3.2.  Manfaat Pembiayaan Murabahah 
Sesuai dengan sifat bisnis (tijarah), transaksi bai al-murabahah memiliki 
beberapa manfaat, demikian juga risiko yang harus diantisipasi (Antonio, 2001: 
106) dalam dunia perbankan syariah bai' al-murabahah memberikan banyak 
manfaat kepada bank syariah. Salah satunya yaitu adanya keuntungan yang 
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muncul dari selisih harga beli dari penjual kepada nasabah. Selain itu, sistem bai' 
al-murabahah juga sangat sederhana sehingga memudahkan penanganan 
administrasinya di bank syariah. 
Beberapa risiko yang harus diantisipasi antara lain kelalaian (default) 
dimana anggota/nasabah sengaja tidak membayar angsuran, Fluktuasi harga 
komparatif yaitu terjadi apabila harga suatu barang di pasaran naik setelah bank 
membelikan barang untuk anggota/nasabah sedangkan bank tidak bisa mengubah 
harga jual beli tersebut. 
Risiko yang lain yaitu penolakan  nasabah diamana barang yang dikirim 
bisa saja ditolak oleh nasabah karena berbagai sebab. Bisa jadi karena rusak dalam 
perjalanan sehingga nasabah tidak mau menerimanya. karena itu, sabaiknya 
dilindungi dengan asuransi. Kemungkinan lain karena nasabah merasa spesifikasi 
barang tersebut berbeda dengan yang ia pesan. Bila bank telah menandatangani 
kontrak pembelian dengan penjualnya, barang tersebut akan jadi milik bank. 
Dengan demikian , bank mempunyai resiko untuk menjualnya kepada pihak lain. 
Bai’ al-murabahah bersifat jual beli dengan utang, maka ketika kontrak 
ditandatangani, barang itu menjadi milik anggota/nasabah. Anggota/nasabah 
bebas melakukan apapun terhadap aset miliknya tersebut, termasuk untuk 
menjualnya. jika terjadi demikian, resiko untuk default akan besar (Antonio, 
2001: 107). 
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2.4 . Pembiayaan Bermasalah (Non Performing financing) 
Dalam setiap Statistik Perbankan Syariah yang diterbitkan oleh Direktorat 
Perbankan Syariah Bank Indonesia dapat dijumpai istilah  Non Performing 
Financing (NPF) yang diartikan sebagai pembiayaan Non-Lancar mulai dari 
kurang lancar sampai dengan macet.  
Menurut Karim (2010) dalam jurnal yang ditulis oleh (Daniatu Listanti 
dkk, 2015: 5) dijelaskan bahwa  penyaluran dana yang dilakukan oleh lembaga 
keuangan syariah yang dalam pelaksanaan pembayaran oleh nasabah terjadi 
beberapa hal seperti pembiayaan yang tidak lancar, pembiayaan yang debiturnya 
tidak memenuhi persyaratan yang di janjikan, serta pembiayaan tersebut tidak 
menepati jadwal angsuran. Sehingga memberikan dampak yang negatif pada 
kedua belah pihak.  
Berdasarkan penjelasan pengertian pembiayaan bermasalah diatas dengan 
demikian dapat ditarik kesimpulan bahwa pembiayaan bermasalah adalah 
pembiayaan yang kualitasnya berada dalam golongan kurang lancar, diragukan, 
dan macet (Djamil, 2012: 66). 
Menurut Sholihin (2010) pembiayaan bermasalah dapat diukur dengan 
rumus teori Non Performing Financing (NPF). Munculnya penyebab pembiayaan 
bermasalah pada dasarnya tidak terjadi secara tiba-tiba, melainkan melalui suatu 
proses. Proses tersebut, terjadinya dapat disebabkan baik oleh pihak BMT maupun 
anggota. Pembiayaan bermasalah dapat dikelompokan dalam beberapa term 
kolekbilitas. Pembagian kolekbilitas adalah sebagai berikut: 
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1. Pembiayaan lancar  
pembiayaan yang tidak mengalami penundaan pengembalian pokok pinjaman 
dan pembayaran margin atau bagi hasil. Terdapat tunggakan angsuran sampai 
dengan 3 (tiga) bulan (90 hari) dan pembiayaan belum jatuh tempo. 
2. Pembiayaan kurang lancar  
pembiayaan pengembalian pokok dan pembayaran margin atau bagi hasil 
telah mengalami penundaan selama 4 (empat) bulan sampai dengan 6 (enam) 
bulan dari waktu yang dijanjikan (jumlah hari tunggakan 91-180 hari). Dan 
terdapat tunggakan angsuran pembiayaan yang jatuh tempo sampai dengan 1 
(satu) bulan setelah jatuh tempo. 
3. Dalam perhatian khusus  
Apabila terdapat tunggakan pembayaran angsuran pokok dan atau 
marginsampai dengan 90 (sembilan puluh) hari, selalu menyampaikan laporan 
keuangan seara teratur dan akurat, dokumentasi perjanjian piutang lengkap 
dan pengikatan agunan kuat, serta pelanggaran terhadap persyaratan perjanjian 
yang tidak prinsipil (Djamil, 2012: 70).  
4. Pembiayaan diragukan 
pembiayaan yang yang pengembalian pokok pinjaman dari pembayaran 
margin atau bagi hasilnya telah mengalami penundaan selama 7 (tujuh) bulan 
sampai dengan 12 (dua belas) bulan dari jadwal yang diperjanjikan (jumlah 
hari tunggakan 181-360 hari). Dari terdapat tunggakan angsuran pembiayaan 
yang jatuh tempo sampai dengan 2 (dua) bulan setalah jatuh tempo. 
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5. Pembiayaan macet 
Pembiayaan yang pengembalian pokok pinjamanya dan pembayaran margin 
atau bagi hasilnya telah mengalami penundaan lebih dari 12 (dua belas) bulan 
dari jadwal yang diperjanjikan (jumlah hari tunggakan > 360 hari). Dan 
terdapat tunggakan angsuran pembiayaan yang telah melewati 2 (dua) bulan 
sejak jatuh tempo (Widiyanto, 2016: 95).  
2.4.1.  Landasan Hukum  
1) Al-qur'an 
a) "Sesungguhnya janji itu akan dimintai pertanggungjawabannya" (Qs. Al-
isra': 34). 
b) "Hai orang-orang yang beriman penuhilah janji-janjimu" (Qs. Al-maidah: 
1) 
2)  Hadist 
a) "Barang siapa menerima harta orang lain (sebagai utang) dengan niat 
akan membayarnya, maka Allah membayarkan utangnya. Dan barang 
siapa yang menerima harta orang lain (sebagai utangnya) dengan 
maksud hendak meniadakannya (tidak mau membayarnya), maka Allah 
pun akan membinasakannya" (H.R. Bukhori) (Djamil, 2012: 76). 
b) "Semulia-mulia mu'min ialah orang yang mudah dalam penjualan, mudah 
dalam pembelian, mudah dalam membayar (utang), dan dalam penagihan 
(piutang)" (HR. Thabrani) (Djamil, 2012: 77). 
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2.5.  Faktor Penyebab Pembiayaan Bermasalah 
Menurut Rivai (2008) dalam jurnal yang ditulis Shobirin (2016: 407) 
menjelaskan bahwa setiap bisnis yang di jalankan sudah pasti akan berhadapan 
dengan berbagai risiko, sehingga tidak ada usaha atau bisnis yang tidak ada risiko. 
Pemberian pembiayaan sudah pasti mengandung risiko, dan disinilah peran 
Account Officer untuk memperkecil atau bahkan menghindarkan risiko dengan 
berbagai rambu yang dipersiapkan sebelumnya. 
Apabila pihak BMT sebagai penyalur dana kepada UMKM tidak 
memperhatikan asas-asas pembiayaan yang sehat dalam menyalurkan 
pembiayaannya, maka akan timbul berbagai risiko yang harus ditanggung oleh 
BMT antara lain berupa: Utang/kewajiban pokok pembiayaan tidak dibayar, 
margin/bagi hasil/fee tidak dibayar, membengkaknya biaya yang dikeluarkan, 
turunnya kesehatan pembiayaan. Dari risiko-risiko tersebut dapat menyebabkan 
timbulnya pembiayaan bermasalah (Non Performing Financing). 
Untuk menentukan langkah-langkah yang perlu diambil dalam 
menghadapi pembiayaan bermasalah terlebih dahulu perlu diteliti sebab-sebab 
terjadinya pembiayaan bermasalah (Djamil, 2012: 73). Sunindyo dan Wijayanti 
(2010) dalam jurnal Olyvia Darussalam (2013: 71) menyatakan bahwa sebab-
sebab timbulnya pembiayaan bermasalah sebagai berikut: 
1. Kelemahan dari sisi internal debitur atau anggota dapat disebabkan antara lain: 
a. Itikad tidak baik dari debitur 
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b. Menurunya usaha debitur mengakibatkan turunnya kemampuan debitur 
untuk membayar angsuran. 
c. Debitur tidak mempunyai pengetahuan dan pengalaman yang cukup untuk 
mengelola usaha, sehingga usaha debitur tidak berjalan dengan baik. 
d. Ketidak jujuran debitur dalam penggunaan kredit atau pembiayaan ntuk 
produktif menjadi kredit konsumtif yang tidak sesuai dengan tujuan 
semula dalam perjanjian kredit. 
Menurut Astuti (2015) faktor yang menjadi penyebab pembiayaan 
bermasalah dari sisi eksternal debitur yaitu: aspek pasar kurang mendukung, 
kemampuan daya beli masyarakat rendah, kebijakan pemerintah, pengaruh lain 
diluar usaha, dan kenakalan peminjam.  
2. Menurut Hidayatullah (2014) faktor penyebab pembiayaan bermasalah dari 
sisi faktor kegagalan bisnis debitur meliputi:  
a. Aspek hubungan yaitu: kehilangan relasi, hubungan memburuk dengan 
pelanggan, serta hubungan memburuk dengan buruh. 
b. Aspek yuridis yaitu: kerusakan lingkungan dan penggunaan tenaga asing 
c. Aspek manajemen yaitu: kesulitan sumber daya manusia, perselisihan 
antar pengurus, belum profesional, cenderung pada investasi murah.   
3. Faktor internal BMT 
Faktor internal BMT merupakan salah satu penyumbang dalam 
menumbuhkan pembiayaan bermasalah. Pembiayaan bermasalah bisa 
diminimalisir melalui pemahaman Account Officer secara benar dan 
dilengkapi dengan prosedur kerja yang menjadi acuan dalam merealisasikan 
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pembiayaan kepada anggotanya. Menurut Djamil (2012) mengatakan bahwa 
faktor internal adalah faktor yang ada dalam perusahaan itu sendiri, dan 
faktor utama yang paling dominan yaitu faktor manajerial. Timbulnya 
kesulitan-kesulitan keuangan perusahaan yang disebabkan oleh faktor 
manajerial dapat dilihat dari beberapa hal, seperti Kejujuran (integrity), 
pengetahuan (knowledge), sikap (Attitude), ketrampilan (Skill), dan sistem 
operasional prosedur. Menurut Petersen dan Rajan dalam jurnal yang ditulis 
Hendri Herijanto (2011: 4) tiga jenis karakter yang merugikan para bankir, 
yaitu ketidakmampuan, kemalasan dan ketidakjujuran dapat mengakibatkan 
hilangnya kesempatan untuk menghasilkan keuntungan serta dapat membuat 
debitur enggan membayar kewajiban mereka ke bank. 
Menurut Moh Benny Alexandri (2015) faktor internal penyebab 
pembiaayaan bermasalah yaitu kesalahan dalam pemilihan peminjam seperti 
karakter, kemampuan sumber pembiayaan, jaminan dan kondisi keuangan 
peminjam serta kesalahan dalam pemasaran produk dan jasa. Selain itu 
kurangnya pemantauan kredit yang ketat, memberi pinjaman untuk tujuan 
mark up serta praktik korupsi dapat menjadi salah satu penyebab 
pembiayaan bermasalah.  
2.5.1.  Penanganan Pembiayaan Bermasalah 
Menurut Kasmir (2002) dalam jurnal Rahma Yudi Astuti (2015: 94) 
mengungkapkan bahwa kegiatan BMT sebagai lembaga keuangan mikro syariah 
tidak pernah lepas dari pembiayaan bermasalah. Dalam pemberian kredit terdapat 
unsur risiko yaitu ketidakpastian yang dapat menghambat pengembalian kredit. 
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Oleh karena itu, pengelolaan kredit harus dilakukan dengan sebaik-baiknya mulai 
dari perencanaan jumlah kredit, penentuan mark up, prosedur pemberian kredit, 
analisis pemeberian kredit sampai kepada pengendalian kredit macet. 
Untuk meminimalisir risiko pembiayaan bermasalah maka perlu dilakukan 
beberapa tindakan sebagai berikut: 
1. Tindakan Preventif (pencegahan) 
Tindakan ini sebagai wujud penghindaran dari risiko kredit macet yang 
mungkin akan diterima oleh pihak BMT antara lain: 
a) Analisa pembiayaan 
Berupa analisis 5C meliputi character (Karakter), capacity (Kapasitas), 
capital (Modal), collateral (Jaminan), condition (Kondisi Ekonomi)  
dengan penekanan pada aspek karakter, selain itu BMT menetapkan 
cadangan risiko. 
b) Monitoring dan evaluasi 
On desk monitoring (pengawasan pembiayaan secara administratif seperti 
kelengkapan dokumen, penandatanganan akad perjanjian, laporan, dan 
lain-lain) dan on site monitoring (pengawasan yang bersifat langsung) 
sebagai implikasi dari on desk monitoring baik secara langsung maupun 
pihak lain dengan melakukan kunjungan atau survei dan auditing. 
c) Memahami faktor yang menjadi penyebab dan gejala dini pembiayaan 
bermasalah. 
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2. Tindakan revitalisasi 
a. Penataan kembali (Restructuring)  
Tindakan dalam rangka memperbaiki dan menyelamatkan pembiayaan 
yang telah diberikan kepada anggota. Selain melakukan analisis sebab 
kemacetan pembiayaan, salah satu tindakan revitalisasi dapat berwujud 
restrukturisasi pembiayaan. Dalam peraturan Bank Indonesia No. 
10/18/PBI/2008 tentang restrukturisasi pembiayaan bagi bank syariah dan 
unit usaha syariah yaitu: restrukturisasi pembiayaan merupakan upaya 
yang dilakukan bank dalam rangka membantu nasabah agar dapat 
menyelesaikan kewajibannya (Djamil, 2012: 83). Bentuk-bentuk 
restrukturisasi yaitu: Penambahan dana, fasilitas pembiayaan, konversi 
akad pembiayaan, serta novasi.  
Menurut Wahyuni dan Werastuti (2013) novasi merupakan  perjanjian 
atau akad antara BMT dengan anggota yang menyebabkan pembiyaan 
yang lama tidak berlaku lagi. Novasi terjadi jika anggota baru ditunjuk 
untuk menggantikan anggota lama yang oleh pihak BMT dibebaskan dari 
perikatannya. Kewajiban anggota lama secara otomatis berpindah kepada 
anggota baru. Anggota lama tidak dapat dituntut kecuali telah 
diperjanjikan secara tegas di awal atau pada saat penggantian anggota 
tersebut sudah dalam keaadaan bangkrut. 
Berdasarkan ketentuan pasal 1413 KUH Perdata terdapat tiga macam cara 
untuk melaksanakan novasi yaitu pertama, novasi objektif merupakan 
penggantian perikatan lama dengan perikatan baru dengan kreditor dan 
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debitur yang sama. Kedua, novasi pasif merupakan penggantian debitur 
berdasarkan suatu perikatan baru yang menghapuskan kewajiban debitur 
lama berdasarkan perikatan lama. Ketiga, novasi aktif merupakan 
penggantian kreditor berdasarkan suatu perikatan baru yang 
menghapuskan kewajiban debitur lama berdasarkan perikatan yang lama 
(Djamil, 2012: 61). 
b. Penjadwalan kembali (rescheduling) 
Menurut Solihin dalam jurnal shobirin (2016: 413) bahwa penjadwalan ulang 
dilakukan dengan cara mengubah jadwal pembayaran kewajiban atau jangka 
waktunya. Pejadwalan kembali tagihan murabahah bagi anggota yang tidak 
bisa menyelesaikan pembiayaannya sesuai jumlah dan waktu yang disepakati 
dengan ketentuan tidak menambah jumlah tagihan yang tersisa, pembebanan 
biaya dalam proses penjadwalan kembali adalah biaya riil dan perpanjangan 
masa pembayaran harus berdasarkan kesepakatan kedua belah pihak. 
c. Persyaratan kembali (Reconditioning) 
Perubahan sebagian atau seluruh persyaratan pembiayaan, antara lain 
perubahan jadwal pembayaran, jumlah angsuran, jangka waktu dan 
pemberian potongan sepanjang tidak menambah sisa kewajiban yang harus 
dibayarkan (Djamil, 2012: 83). 
d. Collection agent 
Apabila marketing BMT dalam melakukan penagihan pembiayaan 
bermasalah hasilnya kurang efektif, maka boleh menggunakan jasa pihak 
ketiga untuk melakukan penagihan. Pihak ketiga harus capable, credible 
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amanah dan memahami prinsip-prinsip syariah dalam menagih. Dengan 
demikian tindakan diatas dapat memberi jalan tengah yang terbaik bagi 
kedua belah pihak. 
e. Pengambilan alih jaminan (Eksekusi) 
Menurut Rahma Yudi Astuti (2015) bahwa jaminan yang dijaminkan kepada 
BMT dapat dilakukan penalti atau penyitaan jaminan sangat bergantung pada 
kebijakan manajemen. Pengambilan alih jaminan merupakan upaya yang 
dapat dilakukan oleh BMT. Upaya ini dengan menarik barang jaminan 
kemudian diuangkan dan digunakan untuk menutup pembiayaan anggota 
BMT yang bermasalah. Hal ini dilakukan berdasarkan musyawarah dengan 
anggota yang dilakukan dengan pendekatan dan bertanggung jawab. 
Menurut kasmir (2007) dalam jurnal Ria Damayanti (2015: 197) mengatakan 
bahwa penyitaan jaminan merupakan jalan terakhir apabila nasabah atau 
anggota sudah benar-benar tidak punya itikad baik ataupun sudah tidak 
mampu lagi untuk membayar semua hutang-hutangnya. 
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2.6.     Penelitian Terdahulu 
Dalam penelitian yang dilakukan oleh Komang Tri Wahyuni dan Desak 
Nyoman Sri Werastuti (2013) dengan judul Prosedur penyelesaian pembiayaan 
mikro bermasalah pada PT. Bank Syariah Mandiri KCP Buleleng. Penelitian ini 
dapat disimpulkan bahwa dalam upaya menghindari terjadinya kredit bermasalah 
pada pembiayaan mikro yaitu dengan restrukturisasi pembiayaan, novasi, 
kompensasi, likuidasi, dan subrogasi, serta penyelesaian pembiayaan pada 
pengadilan.  
Perbedaan penelitian ini dengan penelitian penulis adalah dari segi objek 
atau tempat, objek yang dipilih penelitian ini yaitu di perbankan syariah, 
sedangkan penelitian penulis yaitu di BMT. Penelitian penulis terfokus pada 
pembiayaan bermasalah pada produk murabahah sedangkan penelitian ini fokus 
ke pembiayaan mikro bermasalah. 
Dalam penelitian yang dilakukan oleh Olyvia Darussalam (2013) dengan 
judul Faktor-faktor penyebab kredit bermasalah di PT. Bank SULUT Cabang 
Manado. Penelitian ini dapat disimpulkan bahwa berdasarkan ekstraksi analisis 
faktor telah memperoleh delapan faktor baru penyebab kredit bermasalah di PT. 
Bank Sulut Cabang Utama Manado yaitu faktor pilihan, internal bank, internal 
debitur, tingkat keberhasilan, manajemen diri, kewajiban, eksternal dan karakter 
debitur. Dari beberapa faktor tersebut faktor paling dominan adalah faktor pilihan 
dengan indikatornya yaitu rentang waktu pembayaran kredit, penetapan suku 
bunga, dan besarnya jumlah kredit yang diterima. 
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 Penelitian yang dilakukan oleh Olyvia Darussalam menggunakan jenis 
penelitian analisis faktor, yaitu teknik untuk mengidentifikasi variabel atau faktor 
yang memiliki pola hubungan tertentu dalam sebuah kelompok variabel. Data 
yang digunakan dalam penelitian ini data primer melalui wawancara, kuisioner, 
dan observasi serta data sekunder dari catatan laporan perusahaan, studi 
perpustakaan, dan internet. 
 Perbedaan penelitian ini dengan penelitian penulis adalah selain dari segi 
objek atau tempat penelitian yaitu, penelitian ini hanya mengkaji mengenai faktor-
faktor penyebab kredit bermasalah saja. Sedangkan penelitian penulis selain 
mengkaji dari sisi faktor penyebab pembiayaan bermasalah, penelitian penulis 
mengkaji penanganan pembiayaan bermasalahnya.  
Dalam penelitian yang dilakukan oleh Shobirin (2016) dengan judul 
Penyelesaian pembiayaan murabahah bermasalah di Baitul Maal Wa Tamwil 
(BMT). Dapat disimpulkan bahwa prosedur pengajuan pembiayaan berjalan baik. 
Faktor penyebab pembiayaan bermasalah meliputi faktor dari dalam yaitu dari 
pengelola BMT. 
Pengelola BMT yang kurang berpengalaman dalam dunia perbankan serta 
faktor anggota yang tidak beritikad baik, faktor dari luar yaitu ketidaksengajaan 
yang berasal dari kondisi alam. Penyelesaiannya dengan cara menetapkan kondisi, 
melakukan surat peringatan, rescheduling dan reconditioning serta penyitaan 
jaminan jika nasabah tidak mampu melunasi hutangnya. Perbedaan penelitian ini 
dengan penelitian penulis adalah selain dari segi objek atau tempat penelitian. 
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Dalam penelitian yang dilakukan oleh Daniatu Listianti dan Moch 
Dzulkiron Topowijono (2015) dengan judul Upaya penanganan pembiayaan 
bermasalah pada lembaga keuangan syariah pada KJKS BMT Mandiri Sejahtera 
Karang Cangkrik Gresik Jawa Timur Periode 2011-2013. Dapat disimpulkan 
bahwa proses pembiayaan murabahah  pada KJKS BMT Mandiri Sejahtera sudah 
cukup bagus akan tetapi masih kurang adanya tenaga kerja sehingga untuk 
menangani anggota kurang maksimal yang dapat memicu terjadinya kecurangan 
pada pihak internal. Dalam penilaian dan pengawasan KJKS BMT Mandiri 
Sejahtera hanya menggunakan 1 (satu) aspek yaitu 5C. 
Pihak BMT dalam penanganan pembiayaan murabahah bermasalah akan 
melakukan teguran, rescheduling, restructuring, BMT tidak akan melakukan 
penyitaan akan tetapi akan melakukan penambahan plafon apabila usaha benar-
benar gulung tikar agar usaha anggota dapat kembai bangkit dan dapat membayar 
kewajiban BMT. Penelitian di KJKS BMT Mandiri Sejahtera ini jenis penelitian 
deskriptif dengan pendekatan kuantitatif.  
Berbeda dengan penelitiain ini, penelitian penulis mencoba untuk 
mengungkapkan bagaimana penanganan sampai tuntas benar-benar selesai terkait 
pembiayaan bermasalah khususnya pada produk murabahah di BMT Nur Insan 
Mandiri Baki. Selain itu, penelitian ini juga mencoba untuk mengungkapkan 
secara mendalam  apa saja faktor penyebab pembiayaan bermasalah di BMT Nur 
Insan Mandiri Baki. Penelitian kali ini menggunakan desain penelitian kualitatif 
dengan teknik pengumpulan data observasi dan wawancara. 
  
 
BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
3.1.  Desain Penelitian 
Desain penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian 
yang telah dieksplorasikan atau yang telah diungkapkan oleh informan dari data 
yang telah dikumpulkan dari kata-kata tertulis atau lisan  dari orang-orang, dengan 
kata lain metode kualitatif adalah sebagai prosedur penelitian yang menghasilkan 
data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan orang-orang yang diamati 
(Moleong, 2004: 3). Penelitian ini lebih memfokuskan pada penggambaran secara 
menyeluruh tentang penanganan pembiayaan UMKM bermasalah pada produk 
murabahah di BMT Nur Insan Mandiri Baki. 
Jenis pendekatan yang digunakan adalah pendekatan Studi Kasus atau 
sering disebut dengan case study. Menurut Creswell (2014: 135), penelitian studi 
kasus adalah kegiatan mengeksplorasi suatu kasus atau beranekaa ragam kasus 
dari waktu ke waktu melalui pengumpulan data yang mendalam serta melibatkan 
sumber informasi yang kaya dalam satu konteks. 
Dalam penelitian ini, peneliti akan mengambil data dari informan seperti 
manager, marketing pembiayaan & anggota untuk mendapatkan data yang valid 
mengenai faktor penyebab pembiayaan bermasalah serta penanganannya di BMT 
Nur Insan Mandiri Baki. Kemudian dijabarkan oleh peneliti secara diskriptif agar 
penelitian ini dapat mudah dimengerti oleh pembaca.  
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3.2.  Subjek Penelitian 
Subyek penelitian atau responden merupakan orang yang diminta untuk 
memberikan keterangan tentang suatu fakta atau pendapat. Subyek penelitian 
adalah subyek yang dituju untuk diteliti oleh peneliti. Jadi, subyek penelitian 
merupakan sumber informasi yang digali untuk mengungkap fakta-fakta 
dilapangan (Arikunto, 2006: 145).  
Subyek penelitian yang menjadi rujukan penulis adalah BMT Nur Insan 
Mandiri Baki. Sedangkan informan yang akan menjadi sumber informasi adalah 
manager, marketing, staf dan anggota yang mengalami pembiayaan bermasalah 
khususnya anggota yang mengambil produk pembiayaan murabahah di BMT Nur 
Insan Mandiri Baki. Mengingat pembiayaan bermasalah merupakan salah satu 
privacy & sensitif anggota maka manager BMT mengarahkan dan mengantarkan 
peneliti bertemu langsung kepada anggota yang mengalami pembiayaan UMKM 
bermasalah. hal ini dialakukan untuk mempermudah peneliti dalam 
mengungkapkan fakta-fakta dilapangan.    
 
3.3.  Teknik Pengumpulan Data 
Pengumpulan data dalam penelitian kualitatif biasanya menggunakan 
berbagai macam jenis data dan memanfaatkan waktu seefektif mungkin untuk 
mengumpulkan informasi di lokasi penelitian. Teknik pengumpulan data yang 
dilakukan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: (John, 2015: 267). 
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3.3.1.  Observasi 
Observasi kualitatif merupakan observasi yang didalamnya peneliti 
langsung turun ke lapangan untuk mengamati perilaku dan aktivitas individu- 
individu di lokasi penelitian. Dalam pengamatan ini, peneliti merekam atau 
mencatat baik dengan cara terstruktur maupun semistruktur seluruh aktivitas di 
lokasi penelitian. Para peneliti juga dapat terlibat dalam peran-peran yang 
beragam, mulai dari sebagai non-partisipan hingga partisipan utuh (John, 2015: 
267). 
Metode observasi merupakan pengamatan data pencatatan secara teliti dan 
sistematis atas fenomena atau gejala-gejala yang sedang diteliti. Dalam penelitian 
ini observasi dilakukan di BMT Nur Insan Mandiri Baki dan ketika peneliti 
mendatangi anggota pembiayaan murabahah. tujuan dari observasi yang 
dilakukan yaitu untuk melihat dan mengetahui bagaimana kinerja BMT Nur Insan 
Mandiri Baki secara menyeluruh dan melihat karakter anggota pembiayaan 
murabahah. 
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3.3.2.  Wawancara 
Gambar 3.1 
 
Teknik wawancara biasanya peneliti dapat melakukan pengumpulan data 
untuk memperoleh informasi secara langsung dari sumbernya atau dengan 
menggunakan telepon ataupun dengan cara lain yang dapat diterima keabsahan 
datanya dan dapat dipertanggung jawabkan (John, 2015: 267). 
Gambar 3.2 
Alur Penentuan Sumber Informasi dengan Cara Snowball 
 
 
 
 
 
 
 
 
Sumber : Muri (2014), Metode Penelitian 
 
Informan 1 
Informan 2 
Informan 3 
Informan 4 
Informan 5 
Informan 6 
Informan 7 
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Wawancara dengan model seperti ini dilakukan karena perbedaan 
tugas/jabatan pegawai serta anggota BMT Nur Insan Mandiri Baki yang berbeda 
satu dengan yang lain. Peneliti mengajukan pertanyaan yang sama dan berkaitan 
dengan tema kepada seluruh informan. Terdapat dua model pertanyaan yang akan 
diajukan. Pertanyaan yang terstruktur dan tidak terstruktur. Pertanyaan terstruktur 
merupakan pertanyaan yang telah disiapkan oleh peneliti, sedangkan tidak 
terstruktur muncul secara spontan ketika wawancara sebagai pendalaman terhadap 
jawaban informan. 
Dalam menentukan informan wawancara, peneliti menggunakan sistem 
snowball. Snowball diartikan sebagai memilih sumber informan mulai dari sedikit 
kemudian makin besar jumlah sumber informannya, sampai pada akhirnya 
peneliti dapat mengetahui sesuatu yang ingin diketahui (Muri, 2014: 369).  
 Wawancara dilakukan dengan sepuluh orang informan, pada dasarnya 
peneliti ingin melakukan wawancara kepada sepuluh orang informan. Informan 
dalam penelitian meliputi pimpinan BMT, manager, marketing pembiayaan dan 
tujuh anggota pembiayaan murabahah yang bermasalah. Namun dari pihak 
manager BMT mengarahkan untuk melakukan wawancara dengan lima informan 
saja meliputi dua informan dari pihak BMT dan tiga informan dari anggota 
pembiayaan murabahah yang bermasalah saja yang dirasa tiga orang anggota 
tersebut menurut manager BMT sudah tergolong anggota pembiayaan UMKM 
bermasalah pada produk murabahah. 
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3.3.3.  Audio dan visual  
Data kualitatif yang terakhir adalah audio dan visual. Peneliti kualitatif 
biasanya juga mencari akan data yang bersifat audio visual jika diperlukan. 
Teknik ini dilakukan agar dapat menguatkan data serta hasil penelitian mereka 
(peneliti). Data ini bisa berupa foto, video, objek-objek seni atau segala jenis 
suara / bunyi (John, 2015: 270).  
Pada teknik ini, peneliti melakukan perekaman dengan menggunakan 
kamera atau alat perekam untuk merekam hasil wawancara yang dilakukan 
dengan Manajer BMT Nur Insan Mandiri Baki, marketing pembiayaan serta 
anggota BMT Nur Insan Mandiri Baki, sehingga peneliti tidak hanya terpaku pada 
tulisan atau catatan. Hasil rekaman wawancara ini bisa dimanfaatkan oleh peneliti 
untuk melakukan pengecekan terhadap jawaban-jawaban atas pertanyaan yang 
diajukan. Sehingga dapat membantu peneliti dalam menganalisis jawaban serta 
memperkuat keabsahan data yang menjadi bahan penelitian. 
Selain itu dalam penelitian ini metode dokumentasi yang akan 
dikumpulkan yaitu berupa catatan-catatan yang berhubungan dengan struktur 
organisasi BMT Nur Insan Mandiri Baki tahun 2017, formulir pembiayaan 
murabahah, akad pembiayaan murabahah dan data pembiayaan murabahah, dan 
foto ketika wawancara dan lain-lainya. Dalam penelitian ini, tidak semua 
dokumen bisa dimilik oleh peneliti mengingat data Laporan Neraca Perbandingan 
BMT Nur Insan Mandiri Baki periode 2014-2016 merupakan salah satu hal yang 
privacy & sensitif. Peneliti tidak diperbolehkan mengcopy dan memfoto 
melainkan hanya sekedar melihat serta mencatat apa yang sekiranya dibutuhkan.    
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3.4.  Teknik Analisis Data 
Menurut Bogdan dan Biklen (1982) dalam Muri (2014: 400), analisis data 
adalah suatu proses sistematis pencarian dan pengaturan transkip wawancara, 
observasi, catatan lapangan, dokumen, foto dan material lainnya untuk 
meningkatkan pemahaman peneliti tentang data yang telah dikumpulkan, 
sehingga memungkinkan temuan penelitian dapat disajikan dan diinformasikan 
kepada orang lain.  
Berbagai macam model dalam melakukan analisis data telah digunakan 
dan dikemukakan oleh para ahli. Salah satu ahli peneliti kualitatif, Miles dan 
Huberman menegaskan bahwa dalam penelitian kualitatif data yang terkumpul 
melalui berbagai teknik pengumpulan data, terlihat lebih banyak berupa kata-kata 
daripada angka. Oleh karena itu, data tersebut harus diproses dan dianalisis 
sebelum dapat digunakan. Miles dan Hubarman menawarkan pola analisis data 
dengan mengikuti model alir, yaitu reduksi data, data displai dan penarikan 
kesimpulan/verifikasi (Muri, 2014: 407). 
3.4.1.  Reduksi Data  
Reduksi data menunjuk pada proses pemilihan, pemokusan, 
penyederhanaan, pemisahan dan pentransformasian data mentah yang terlihat 
dalam catatan tertulis lapangan. Oleh karena itu, reduksi data berlangsung selama 
kegiatan berlangsung. Hal ini berarti bahwa reduksi data juga 
pembuatan/penyusunan porposal, menentukan kerangka konseptual, tempat dan 
lain sebagainya. Reduksi data dilakukan sampai dengan penyusunan laporan akhir 
penelitian (Muri, 2014: 408).  
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Langkah reduksi data ini digunakan untuk memilah dan memilih informasi 
yang penting atau informasi yang sesuai, informasi yang penting dalam penelitian 
ini yaitu wawancara dengan para informan baik dari pihak BMT Nur Insan 
Mandiri Baki maupun anggota BMT Nur Insan Mandiri Baki yang telah dipilih 
dan berbagai data yang bersumber dari BMT Nur Insan Mandiri Baki meliputi 
perkembangan Non Performing Finance (NPF), formulir pembiayaan serta akad 
pembiayaan.   
3.4.2.  Data Displai  
Displai data dalam konteks ini merupakan kumpulan informasi yang telah 
tersusun yang membolehkan penarikan kesimpulan dan pengambilan tindakan. 
Data displai dalam suatu penelitian kualitatif akan membantu seseorang 
memahami apa yang terjadi atau mengerjakan sesuatu. Bentuk yang paling sering 
yaitu teks naratif dan kejadian atau peristiwa yang telah terjadi di masa lampau 
(Muri, 2014: 409). 
3.4.3.  Penarikan Kesimpulan/Verifikasi  
Besar dan lengkapnya catatan lapangan, jenis metodologi yang digunakan 
dalam pengesahan dan pengolahan data, serta pengalaman penulis dalam 
penelitian kualitatif, akan memberikan warna pada kesimpulan penelitian. Hal itu 
dikarenakan analisis data model interaktif menempatkan peneliti sebagai titik 
sentral. Reduksi data, displai data dan penarikan, kesimpulan harus dimulai sejak 
awal. Inisiatif berada di tangan peneliti, tahap demi tahap kesimpulan telah 
dimulai sejak awal (Muri, 2014: 409). 
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Reduksi data, data displai dan penarikan kesimpulan/verifikasi merupakan 
segitiga yang saling berhubungan. Antara reduksi data dan data displai saling 
berhubungan timbal balik, demikian juga antara reduksi data dan penarikan 
kesimpulan/verifikasi serta antara data displai dan penarikan kesimpulan. 
Kesimpulan yang dibuat bukan sekali jadi. Kesimpulan menuntut verifikasi oleh 
orang lain yang ahli dalam bidang yang diteliti, atau mungkin juga mengecek 
dengan data lain (Muri, 2014: 409). 
3.4.4.  Menggunakan Refferensi yang Tepat  
Kredibilitas data dan informasi yang dikumpulkan dan ditulis lebih 
dipercaya apabila dilengkapi dengan bahan-bahan referensi yang tepat. Eisner 
(Lincoln & Guba, 1985) sebagai ahli yang pertama kali mengusulkan penggunaan 
referensi yang tepat untuk meningkatkan kredibilitas data yang telah dikumpulkan 
secara tertulis. Hal ini berarti bahwa peneliti dianjurkan untuk dapat 
mengumpulkan data referensi yang tepat, baik dengan cara tertulis maupun data 
hasil rekaman wawancara (Muri, 2014: 397). 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
 
4.1.  Gambaran Umum 
4.1.1.  Profil KSPPS BMT Nur Insan Mandiri Baki Sukoharjo  
BMT Nur Insan Mandiri didirikan pada tanggal 07 Januari 2012 bertempat 
di Jl. Mangesti Raya No. 102 Waru, Baki, Sukoharjo, Telp. (0271) 7650696, dan 
mulai berbadan hukum sejak Tanggal 20 September 2012 dengan No: 
14314/BH/XVI/IX/2012. BMT Nur Insan Mandiri Baki berdiri atas gagasan 
jamaah masjid An-nur yang menginginkan adanya lembaga keuangan syariah di 
lingkungan mereka. 
Gagasan muncul dari para jamaah masjid An-Nur untuk membuat PPPB 
(Panitia Pelaksana Pendirian Bmt) pada bulan mei 2011, PPPB ini sendiri 
bertugas untuk mencari donatur yang bersedia membiayaai BMT Nur Insan 
Mandiri Baki diawal pembangunan.  
Pada bulan November 2011 PPPB (Panitia Pelaksana Pendirian Bmt) telah 
mengumpulkan data donatur serta telah menyelesaikan dan memenuhi persyaratan 
persiapan untuk mendirikan koperasi, dan semua persyaratan telah terpenuhi 
sehingga dibulan desember 2011 para anggota mulai melakukan rapat untuk 
persiapan pendirian dan menunjuk siapa yang mengelola Bmt ini untuk 
kedepannya agar BMT Nur Insan Mandiri Baki bisa menjadi lembaga keuangan 
syariah yang bisa mensejahterakan anggota dan masyarakat umum. 
54 
 
 
Berdasarkan peraturan Menteri Koperasi dan UKM No. 
10/Per/M.KUKM/IX/2015 tentang kelembagaan, diadakan perubahan anggaran 
dasar melalui notaris I Nyoman Cakra Negara SH. M.Hum dengan No 37 tanggal 
15 September 2016 yaitu perubahan dari KJKS BMT Nur Insan Mandiri menjadi 
Koperasi Simpan Pinjam dan Pembiayaan Syariah (KSPPS) BMT Nur Insan 
Mandiri. 
Dalam perkembangannya, awal pembiayaan atau modal pembiayaan BMT 
sebesar Rp.15.000.000, pada saat itu pembiayaan lebih banyak disalurkan melalui 
akad murabahah. Murabahah dalam perkembangannya adalah jual beli yang 
sifatnya konsumtif. Itu yang kemudian mulai dikurangi oleh pihak BMT, dari data 
3 bulan awal itu naik dan tahun berikutnya BMT berusaha untuk mengurangi 
konsumtifnya secara proporsionil yang ditekankan oleh pemerintah itu sektor 
yang produktif, untuk merangsang ekonomi rakyat. 
Saat ini pihak BMT Nur Insan Mandiri menyalurkan dana dengan besaran 
prosentasenya 80% untuk produktif dan 20% untuk konsumtif. Disini memang 
tidak melayani kebutuhan untuk pendidikan nantinya BMT tidak melayani lagi 
mungkin karena itu tidak berpengaruh ke value added. Sektor UMKM masih 
menjadi sasaran BMT dalam menyalurkan dananya. 
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4.1.2. Struktur Pengelola 
Gambar 4.1 Struktur Organisasi BMT 
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4.1.3 Susunan Pengurus  
Dewan Pengawas Syariah: 
1. Ketua    : DRS Muh Mu'inudinillah Basri, MA 
2. Anggota   : Khotibul Umam S.Ag 
Pengawas Manajemen 
1. Pengawas Manajemen : Drs. Tjetjep Termana 
2. Pengawas Manajemen  : Dr. Joko Surono 
3. Pengawas Manajemen  : Sujiyo 
Pengurus 
1. Ketua   : Agus Sutantyo Wibowo S.E 
2. Sekretaris I  : Drs. Sudaryanto 
3. Sekretaris II  : Sunaryo Joko Waluyo 
4. Bendahara I  : Drs. Gunawan Budi Utomo 
5. Bendahara II  : Imam Suantyo S.Tp 
Pengelola 
1. Manager   : Drs. Sudaryanto 
2. Teller   : Wasiaji Pramusito 
3. Marketing   : Abdul Kadir Jamal Lail 
4. Admin   : Suryantik 
5. Penagihan   : Khotibul Umam S.Ag 
Dalam operasionalnya pembiayaan murabahah secara struktur diawasi 
oleh bapak Drs. Tjejep termana, Dr. Joko Surono & bapak Sujiyo. Beliau selaku 
pengawas manajemen BMT Nur Insan Mandiri, sedangkan di bagian lapangan 
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diawasi oleh kolektor yaitu Bapak Khotibul Umam S.Ag. kemudian untuk  
monitoring pembiayaan dari kantor dilakukan oleh  manager BMT mempunyai 
wewenang menyetujui/menolak pengajuan dan pencairan dropping pembiayaan 
sesuai dengan batasan wewenang, Beliau adalah bapak Drs. Sudaryanto selaku 
manager BMT Nur Insan Mandiri Baki. 
4.1.4 Visi dan Misi 
Dalam rangka melanjutkan keberlangsungan operasional BMT serta untuk 
mengatasi permasalahan dan tantangan yang di hadapi BMT di masa depan, maka 
dirumuskan visi dan misi BMT sebagai gambaran cita-cita, serta harapan yang 
ingin diwujudkan. Adapun visi dari BMT Nur Insan Mandiri Baki adalah Menjadi 
lembaga organisasi yang sehat dan menegakkan sistem ekonomi syariah. 
Misi yang dicanangkan oleh  BMT Nur Insan Mandiri Baki adalah Tertib 
administrasi kelembagaan dan taat ketentuan atau undang-undang dan peraturan 
perkoperasian yang berlaku, melaksanakan kegiatan usaha penghimpunan 
simpanan anggota dan kerja sama pembiayaan usaha anggota dengan akad 
kerjasama bagi hasil, jual beli dan sewa, program pendidikan dan pelatihan 
koperasi syariah serta majelis ilmu atau pengajianm, menerima zakat, infaq, 
shadaqah, wakaf, hibah, sumbangan sosial dan menyalurkan kedalam program-
program : pendidikan, kemanusiaan, sosial, keagamaan, modal usaha mikro dan 
kegiatan sosial lainnya. 
Selain itu misi yang lain ialah memberikan solusi kepada para pelaku 
bisnis mikro dilingkungan sekitar guna memperkuat permodalan dan 
pemberdayaan usaha serta upaya dakwah mengajak masyarakat sekitar untuk 
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mengelola keuangan keluarga dan muamalah (aktivitas bisnis) yang sesuai syariat 
islam. Misi yang dibuat ialah dengan menghimpun dana serta menyalurkannya 
melalui produk pembiayaan murabahah, mudharabah dan musyarakah. 
 
4.2. Hasil Penelitian 
4.2.1  Pembiayaan Murabahah di BMT Nur Insan Mandiri 
pembiayaan murabahah di BMT Nur Insan Mandiri Baki yaitu  bentuk 
pembiayaan yang diberikan kepada anggota yang ingin membeli barang untuk 
menunjang aktivitas sehari-hari seperti kendaraan, barang-barang keperluan 
rumah tangga seperti grobak usaha, counter dan lain-lain. 
"jadi, secara umum itu permohonan masuk. Sudah jadi anggota, kemudian dia 
perlu pembiayaan untuk apa misal untuk beli barang dagangan terus beli barang 
modal, untuk beli barang-barang yang menunjang usahanya terus mengajukan 
permohonan memakai formulir permohonan. Kemudian setelah itu, kita survey 
nya ya sederhana aja, kita survey usahanya, kemudian survey agunan, kemudian 
kita analisa dan ambil data penghasilan. Jadi, bisa dilihat kemampuan per bulan 
berapa kemudian menentukan jangka waktunya juga itu. Untuk murabahah ini 
saya tawarkan ambil untung dalam jangka waktu satu tahun itu 20%. Itu bisa 
tawar menawar atau berdasarkan juga kita tanya tadi yang penghasilannya 
berapa" (wawancara dengan Bapak sudaryanto selaku Manager & marketing 
pada tanggal 13 Juni 2017 dikantor BMT Nur Insan Mandiri). 
  
 
Berdasarkan pernyataan informan menunjukkan bahwa secara umum 
bentuk pembiayaan di BMT Nur Insan Mandiri yaitu calon anggota mengajukan 
diri sebagai anggota kemudian mengajukan permohonan pembiayaan seperti 
untuk membeli barang dagangan, membeli barang modal, dan membeli barang 
yang menunjang usahnya.  
Dalam pengambilan keuntungan dari pembiayaan murabahah di BMT Nur 
Insan Mandiri. Pihak BMT menawarkan untuk ambil untung 20% dalam jangka 
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waktu satu tahun dan itu bisa tawar menawar antara pihak BMT dengan anggota 
dengan melihat seberapa besar penghasilan dari usahanya. 
Dalam penyaluran dananya BMT Nur Insan Mandiri Baki Menyalurkan 
dananya melalui beberapa produk pembiayaan seperti produk murabahah, 
mudharabah, musyarakah, ijarah, dan qardh. Total ada lima produk pembiayaan 
yang dimiliki oleh BMT.  
"Produk yang ditawarkan terutama murabahah, terus mudharabah, sebenarnya 
musyarakah juga kita tawarkan, terus sama ijarah, sama qardh. Jadi, ada lima ya 
yang kita tawarkan" (wawancara dengan Bapak sudaryanto selaku Manager & 
marketing pada tanggal 13 Juni 2017 dikantor BMT Nur Insan Mandiri). 
  
Berdasarkan pernyataan informan menunjukan bahwa pembiayaan 
murabahah di BMT Nur Insan Mandiri menjadi produk pembiayaan unggulan 
dibandingkan produk pembiayaan lainya. Karena lebih simpel dan melihat 
kebutuhannya serta obyeknya untuk dipakai akad jual beli. 
"Yang paling diminati itu ya murabahah banyak transaksi pada murabahah, 
alasanya ya lebih simpel kemudian karena melihat kebutuhannya & obyeknya 
untuk dipakai akad jual beli" (wawancara dengan Bapak sudaryanto selaku 
Manager & marketing pada tanggal 13 Juni 2017 dikantor BMT Nur Insan 
Mandiri). 
 
Pembiayaan murabahah di BMT Nur Insan Mandiri dalam 
perkembangannya mengalami peningkatan meskipun tidak terlalu signifikan 
dalam setipa tahnunya. Berdasarkan wawancara dengan Bapak sudaryanto di 
kantor BMT Nur Insan Mandiri pada 13 juni 2017 mengatakan bahwa:    
"untuk perkembangan pembiayaan murabahah pada tiga tahun terkahir dari tahun 
2014-2016 totalnya meningkat mencapai Rp. 389.887.574 alasanya ya kita 
melayani aja, kebutuhannya anggota banyak yang bisa dipakai akad murabahah 
itu". 
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4.2.2. Pembiayaan Bermasalah di BMT Nur Insan Mandiri 
Dalam opersioanalnya BMT Nur Insan Mandiri Menghadapi kendala pada 
pembiayaan dan mengalami masalah pada pembiayaan murabahah yaitu keadaan 
dimana anggota sudah tidak sanggup membayar sebagian atau seluruh kewajiban 
kepada BMT seperti yang telah disepakati di awal pengajuan.  
"Itu ada kriteria-kriteria ya dari kolektibility itu ada yang kurang lancar dan 
sampai macet. Itu ya harus sekecil mungkin ditekan cuman prosentase agak 
besar. Yang murabahah dikatakan macet apabila masa angsuran bulanan itu 
terdapat tunggakan melewati 12 bulan" (wawancara dengan Bapak sudaryanto 
selaku Manager & marketing pada tanggal 13 Juni 2017 dikantor BMT Nur Insan 
Mandiri). 
 
Berdasarkan pernyataan informan menunjukkan bahwa terdapat kriteria-
kriteria yang menunjukkan kualitas pembiayaan dari anggota pembiayaan. untuk 
pembiayaan murabahah dikatakan macet apabila masa angsuran bulanan itu 
terdapat tunggakan yang melewati 12 bulan. Sementara itu besaran prosentase 
NPL menurut peraturan Bank Indonesia, bahwa rasio NPL total kredit hanya 
boleh kurang dari 5%. 
Tabel 4.1 
Perkembangan Pembiayaan Murabahah dan NPF murabahah BMT Nur Insan 
Mandiri Sukoharjo Tahun 2014-2016 
(dalam Jutaan Rupiah) 
 
 2014 2015 2016 
Pembiayaan 
murabahah 
55.876.990 153.876.990 180.133.594 
NPF 
murabahah 
19.589.600   35.788.332   33.714.800 
Persentase 35.1% 23.25% 19% 
Sumber: Laporan Data NPF BMT Nur Insan Mandiri Baki 
 
NPF 2014 =  
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=  × 100%    
= 35.1% 
Pada tahun 2014 NPF pada BMT Nur Insan Mandiri yaitu sebesar Rp. 
19.589.600 atau 35,1%. Berdasarkan hasil wawancara dengan Bapak sudaryanto 
mengatakan bahwa pada tahun itu kondisi perkonomian sedang mengalami 
penurunan, kenaikan BBM dan harga barang menjadi penyebab menurunya omset 
penjualan serta pendapatan anggota BMT  yang sebagian besar adalah UMKM. 
Maka dari itu angsuran mengalami penurunan atau penurunan kemampuan 
pembayaran.  
NPF 2015 =  
=  × 100%  
= 23.25% 
Pada tahun 2015 NPF BMT Nur Insan Mandiri mengalami penurunan 
sebesar 11.85% Dengan jumlah pembiayaan macet sebesar Rp. 35.788.332 atau 
23.25%. meskipun mengalami penurunan 11.85% bukanlah jumlah yang baik, 
melainkan harus lebih diturunkan untuk menekan terus pembiayaan yang 
bermasalah. Bapak Sudaryanto mengatakan bahwa salah satu faktor yang 
menyebabkan terjadinya pembiayaan pada tahun itu meskipun kondisi 
perekonomian belum begitu baik, namun dengan banyaknya persaingan pedagang 
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satu dengan yang lain  sehingga pendapatan yang diperoleh lebih sedikit. Oleh 
karena itu, pembayaran pembiayaan mengalami penurunan kemampuan. 
NPF 2016 =  
=  × 100%  
= 19% 
Pada tahun 2016 NPF pada BMT Nur Insan Mandiri yaitu sebesar Rp. 
33.714.800 atau 19%. Pada tahun 2016 prosentase jumlah pmbiayaan macet 
cenderung mengalami penurunan, hal ini disebabkan selain pengaruh ekonomi 
nasional dan kondisi usaha anggota yang mungkin sepi dari pembeli, total jumlah 
pembiayaan yang meningkat menjadi salah satu penyebab juga menurunya tingkat 
prosentase pembiayaan bermasalah di BMT Nur Insan Mandiri.  
4.2.3.  Faktor-faktor penyebab pembiayaan bermasalah di BMT Nur Insan 
Mandiri 
Sebagaimana diketahui dalam setiap pemberian pembiayaan diperlukan 
adanya pertimbangan serta kehati-hatian agar kepercayaan yang merupakan salah 
satu unsur utama dalam pembiayaan benar-benar bisa terwujud. Sehingga 
pembiayaan yang diberikan dapat mengenai sasaranya dan terjaminnya 
pengembalian pembiayaan tersebut tepat waktunya dan sesuai dengan akad 
perjanjian. 
Sebelum terjadinya pembiayaan bermasalah di BMT Nur Insan Mandiri 
Baki, maka pihak BMT terlebih dahulu melakukan penilaian pembiayaan agar 
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BMT yakin bahwa pembiayaan yang diberikan nanti dapat kembali dengan lancar 
tanpa ada suatu permasalahan yang menghambat. Penilaian pembiayaan ini 
bertujuan untuk menilai kemampuan anggota dalam mengembalikan pembiayaan. 
Prinsip penilaian pembiayaan secara umum menggunakan analisis 5C 
meliputi: charakter, capacity, capital,collateral, condition. Selain menggunakan 
prinsip penilaian yang dikenal dengan unsur 5C, prinsip lainnya yaitu 7P 
(Personality, Party, Purpose, Prospect, Payment, Profitability, Protection) dan 
3R (Return, Repayment, Risk). Namun penulis melihat pihak BMT Nur Insan 
Mandiri Baki hanya menggunakan prinsip 4C yaitu Pertama, Character 
(karakter). 
 Informan menjelaskan bahwa karakter merupakan sifat atau kepribadian 
yang dimiliki seseorang sehari-hari. Dengan melihat dan memahami karakter 
anggota, maka pihak BMT dapat lebih percaya terhadap anggotanya. Hal ini akan 
lebih baik jika dalam sebuah pembiayaan didasari dengan kepercayaan oleh 
masing-masing pihak.  
"Kalau dari segi karakter memang saya melihat dari kesehariannya itu apakah 
orang ini memang istilahnya dari segi kan kebanyakan kita orang-orang bmt itu 
orang muslim, kita lihat dari segi dia agamanya seperti apa misalnya. Ya itu tidak 
menjamin tapi kita lihat orang ini sanggup untuk membayar kepercayaan, dia bisa 
untuk mengembalikan ya udah kita kasih. Tapi kalau kan kita hanya melihat 
orang itu keadaan rumahnya atau bagaimana karakternya yang kita temukan itu 
seperti apa itu berbeda-beda, nah nanti saya melihat kalau karakter orang seperti 
ini dari cara dia berbicara, dia mengatakan bisa mengembalikan karena ada satu 
kejadian dia bilang rumahnya bagus  rumah ibunya, dan dia bilang usahanya 
seperti intan-intan terlalu tinggi ternyata setelah saya survey tidak sesuai. Bahkan 
ketika saya pengen mau masuk ke ruang tamunya itu tidak bisa hanya diluar saja. 
Menjadi pertimbangan juga, itu akan kelihatan seperti apa jika kita datang 
kerumahnya" (wawancara dengan Bapak Abdul Kadir Jamaludin Lail selaku 
Marketing & Penagihan pada tanggal 13 Juni 2017 dikantor BMT Nur Insan 
Mandiri). 
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Kebanyakan dari anggota BMT merupakan orang-orang muslim. Hal 
inilah yang menjadikan salah alasan informan dalam menganalisis karakternya 
berdasarkan dari segi agamanya seperti apa. Selain itu dari cara berbicara anggota 
pada saat wawancara juga dianalisis oleh informan, informan menjelaskan satu 
kejadian mengenai pengalamannya dalam menganalisis karakter anggota dengan 
melihat cara berbicararnya.  
Informan menjelaskan suatu ketika ada anggota yang mengatakan dia 
bilang rumahnya bagus dan itu rumah ibunya, dan dia bilang usahanya seperti 
intan-intan terlalu tinggi ternyata setelah informan survey tidak sesuai. Bahkan 
ketika informan ingin mau masuk ke ruang tamunya itu tidak bisa hanya diluar 
saja. 
Informan menjelaskan setelah dilakukannya pengecekan karakter anggota, 
maka pihak BMT Nur Insan Mandiri dapat menyimpulkan bagaimana karakter 
dari anggota tersebut, bagaimana moralnya, budi pekertinya, dan sikapnya. 
Dengan begitu diharapkan kemauan anggota dalam mengembalikan pembiayaan 
dapat diselesaikan dengan tepat waktu. 
Kedua, Capacity (kapasitas). Informan menjelaskan kapasitas merupakan 
kemampuan anggota dalam mengembalikan pinjaman pokok atau margin 
pembiayaan. Dalam hal ini BMT Nur Insan Mandiri melihat cara kemampuan 
anggota dalam mengelola usahanya untuk mengembalikan pinjamannya.  
"Kalau untuk pembiayaan itu saya melihat awal-awal sepertinya anggota ini dia 
punya usaha yang memang kalau kita lihat bisa membiayaailah, kalau dia 
sanggup kita melihat ini punya hasil yang bisa nanti setiap bulan untuk menutupi, 
tapi kalau umpanya saya lihat keadaannya sendiri tidak bisa itu saya akan 
sampaikan ke bmt bahwa dalam jumlah sekian ini kita tidak bisa memberikan 
dalam jumlah besar atau gimana mungkin agak lebih kecil ataupun kita tidak bisa 
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memberikan pinjaman karena nanti kita akan khawatirkan kedepanya dia tidak 
akan sanggup untuk mengembalikan angsuran pembiayaan itu" (wawancara 
dengan Bapak Abdul Kadir Jamaludin Lail selaku Marketing & Penagihan pada 
tanggal 13 Juni 2017 dikantor BMT Nur Insan Mandiri). 
Dari pernyataan informan diatas menunjukkan bahwa informan melihat 
kemampuan anggota dari usahanya, beliau melihat apakah anggota sanggup 
dengan hasil yang dia peroleh untuk menutupi angsuranya, namun jika dilihat 
keadaanya sendiri tidak bisa untuk diberikan pembiayaan dalam jumlah yang 
lebih besar atau lebih kecil, maka akan beliau sampaikan ke BMT dan BMT tidak 
bisa memberikan pinjaman itu karena  di khawatirkan anggota yang bersangkutan 
tidak akan sanggup untuk mengembalikan angsurannya. 
Ketiga, capital Modal). Informan mengatakan bahwa modal yang dimiliki 
anggota biasanya dapat ketahui dari pendapatan anggota perbulan dikurangi 
pengeluarannya. Dalam hal ini BMT Nur Insan Mandiri menilai modal yang 
dimiliki  oleh anggota dalam membayar pinjamanya. 
"Untuk kemampuan modal dari usaha pemilik iya misalnya dia meminjam untuk 
modal usaha apa dan bisa ngga dia mengembalikan dalam waktu jangka yang 
ditentukan sama BMT bisa ngga, kalau dia sanggup kita akan berikan dan kita 
lihat lagi keadaannya orang ini bisa ngga mengembalikan jumlah angsuran setiap 
bulannya bisa apa ngga akan kita sampaikan kepada bmt" (wawancara dengan 
Bapak Abdul Kadir Jamaludin Lail selaku Marketing & Penagihan pada tanggal 
13 Juni 2017 dikantor BMT Nur Insan Mandiri). 
Berdsarkan pernyataan dari informan tersebut dapat diketahui bahwa BMT 
melihat apakah usaha yang dikelola oleh calon anggota memiliki prospek yang 
cukup baik dan hasilnya mampu untuk mencukupi kebutuhan hidup keluarganya 
serta mampu menutupi biaya operasional usaha. Selain itu, ada kelebihan 
pendapatan yang bisa dijadikan sebagai akumulasi modal, sehingga usahanya 
akan terus berkembang. 
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Keempat, adalah Collateral (Jaminan). Informan mengatakan bahwa 
barang jaminan yang digunakan oleh anggota untuk menanggung pembayaran 
kembali suatu pembiayaan, apabila dikemudian hari anggota tidak dapat melunasi 
pembiayaan yang dipinjam sesuai dengan jumlah pembiayaan yang akan 
diberikan oleh pihak BMT.  
"Ya tidak. Agunan kita terima sebenarnya tidak merupakan faktor penentu 
memang. Tidak ada agunan pun disini yang 5 juta pun tidak wajib, tapi ya kita 
mintakan tidak senilai memang tapi yang penting ada gitu. Karena bukan faktor 
utama berdasarkan agunan, bahkan agunan itu kan sifatnya dia menyerahkan kita 
terima dan kita ngga minta karena dia menyerahkan kita terima sebagai itikad 
baik. Makanya jumlahnya kita juga tidak mengharuskan misalnya diatas 100% 
dari agunan" (wawancara dengan Bapak sudaryanto selaku Manager & marketing 
pada tanggal 13 Juni 2017 dikantor BMT Nur Insan Mandiri). 
 
Informan menjelaskan bahwa agunan bukan merupakan faktor penentu 
dalam pemberian pembiayaan. Pihak BMT Nur Insan Mandiri tidak meminta 
agunan akan tetapi tetap menerima apabila ada anggota yang menyerahkannya 
dan pihak BMT menganggap itu sebagai itikad baik dari anggota dalam 
mengajukan pembiayaan. 
Setelah pihak BMT Nur Insan Mandiri melakukan penilaian dan pencairan 
dana pembiayaan, pasti setidaknya akan menghadapi resiko yang menyebabkan 
terjadinya pembiayaan bermasalah. Secara umum pembiayaan bermasalah 
disebabkan oleh beberapa faktor yaitu pertama dari faktor intrnal. Faktor internal 
merupakan faktor yang terjadi dari dalam BMT Nur Insan Mandiri Baki. Faktor 
internal yang menjadi penyebab terjadinya pembiayaan bermasalah di BMT Nur 
Insan Mandiri Baki yaitu Pertama, kurangnya pemahaman petugas terhadap 
karakter usaha dan anggota.  
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Dalam hal ini faktor yang dapat disebabkan oleh karakter dan kemampuan 
petugas dalam menganalisa calon anggota kurang baik atau cermat. Dikarenakan 
ketidakmampuan dalam mengalisis karakter usaha dan karakter anggota. Sehingga 
menyebabkan terjadinya pembiayaan bermasalah. Menurut wawancara dengan 
bapak sudaryanto selaku manager & marketing bmt pada tanggal 13 juni 2017 
bahwa:  
"Belum kalau karakter agak susah juga mendeteksi apakah ada kemauan dan 
kemampuan" (wawancara pada tanggal 13 Juni 2017 dikantor BMT Nur Insan 
Mandiri). 
Dari keterangan informan tersebut dapat diketahui bahwasanya pihak 
BMT sendiri sampai saat ini masih merasa kesulitan dalam menganalisis karakter 
anggota. Hal ini yang menjadi bahan evaluasi pihak manager sebelum 
memberikan pembiayaan kepada anggota.sehingga pembiayaan bermasalah dapat 
diminimalisir. 
Kedua, minimnya jumlah Sumber Daya Manusia (SDM). Terbatasnya 
jumlah SDM dalam operasional BMT Nur Insan Mandiri Baki menjadi salah satu 
penyebab dan kendala yang dihadapi. Ketidakmampuan BMT dalam menambah 
jumlah pegawai mengakibatkan beberapa pegawai yang merangkap jabatan. 
Menurut wawancara dengan bapak sudaryanto selaku manager & marketing bmt 
pada tanggal 13 juni 2017 bahwa:  
"ya itu intern, saya ulangi lagi ya. Itu anggota belum banyak yang investasi ke 
BMT, terus tenaga untuk mengejar dana maupun mengembangkan pembiayaan 
itu memang juga kurang. Kendalanya ya saya ngga berani mengangkat marketing 
dengan angka ya, dia kan butuh angka. Saya belum berani karena memang dari 
pendapatan BMT itu belum mencukupi untuk memenuhi tuntutan marketing.terus 
yang diharapkan dari marketingkan gaji. Saya juga belum berani spekulasi 
dengan adanya tambahan marketing itu tambah dana kemudian tambah 
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pembiayaan, saya belum berani spekulasi seperti itu, ya itu memang termasuk 
kekurangan bisa juga itu. Keberanian untuk mengankat marketing itu memang 
belum ada" (wawancara pada tanggal 13 Juni 2017 dikantor BMT Nur Insan 
Mandiri). 
 
Informan masih belum ada keberanian dalam menambah SDM khususnya 
dibidang marketing. Belum berani karena memang dari pendapatan BMT sendiri 
belum mencukupi untuk memenuhi tuntutan marketing. Disisi lain yang 
diharapkan dari marketing adalah gaji. Informan juga belum berani berspekulasi 
dengan adanya tambahan marketing itu akan menambah dana kemudian 
menambah pembiayaan. 
Ketiga, kekurang telitian petugas dalam menganalisis anggota, karena 
hanya menggunakan asas kepercayaan yang sering disalahgunakan oleh anggota 
yang kurang bertanggung jawab. Berdasarkan wawancara dengan Ibu Neti Irawati 
(Anggota BMT) mengatakan bahwa:  
"Ya, perjanjiannya kalau bisa kita selesaikan saja. Yang dipegang 
kepercayaanya" (wawancara pada tanggal 13 Juni 2017 dirumah Ibu Neti 
Irawati). 
 
Selain itu informan juga mempertegas bahwa antara pihak BMT dengan 
informan memang mengedepankan asas kepercayaan hal ini berdasarkan 
keterangannya mengenai penggunaan jaminan dalam pengajuan pembiayaan 
murabahah, informan mengatakan bahwa: 
"Tidak, kepercayaan dan tanggungjawab saya sebagai nasabah"(wawancara pada 
tanggal 13 Juni 2017 dirumah Ibu Neti Irawati). 
 
Kemudahan prosedur, persyaratan dan tanpa adanya agunan yang diminta 
BMT terhadap beberapa anggota dalam mengajukan pembiayaan nampaknya 
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menjadikan peluang untuk dimanfaatkan dan disalahgunakan oleh anggota, 
sehingga hal ini menjadi salah satu penyebab pembiayaan bermasalah. 
"Ya, seminggu an lah" (wawancara pada tanggal 12 Juni 2017 dirumah Ibu 
Julian). 
Berdasarkan pernyataan informan diatas bahwa untuk prosedur dan 
persyaratan dibutuhkan waktu satu minggu. Dalam keterangan berikutnya 
informan juga mengatakan bahwa adanya keinginan untuk tidak menggunakan 
agunannya.  
"Iya, yang jelas kalau ada agunannya itu untuk mengikat gitu, pinginya sih 
ngga usah pakai gitu-gitu" (wawancara pada tanggal 13 Juni 2017 dirumah Ibu 
Julian). 
Keempat, kurang pahamnya petugas dalam menangani pembiayaan 
bermasalah. Disebabkan  rendahnya tingkat pendidikan yang ditempuh petugas, 
dapat menjadi salah faktor penyebab terjadinya pembiayaan bermasalah.  
"ya, memang dia kapasitasnya untuk marketing boleh dikatakan kecil. kecilnya 
mungkin karena waktu dan kemampuan untuk mengembangkan" (wawancara 
pada tanggal 13 Juni 2017 dikantor BMT Nur Insan Mandiri). 
 
 
Dalam hal ini manajer BMT Nur Insan Mandiri menekankan kepada para 
petugas untuk bisa mendeteksi lebih dini serta mengantisipasi adanya pembiayaan 
yang bermasalah dengan memberikan edukasi mengenai ekonomi islam melalui 
seminar dan kajian ekonomi islam. berdasarkan hasil wawancara dengan Abdul 
Kadir Jamaludin Lail (Marketing & Penagihan) mengatakan bahwa: 
"Untuk mengantisipasi pembiayaan bermasalah misalnya ikut seminar atau kajian 
ekonomi islam, kalau kajian ekonomi islam ada yang kita lakukan yaitu setiap 
rabu pekan pertama dan pekan kedua, nah itu tentang riba dan itu juga ada kajian 
yang kita mempertanyakan bagaimana cara menanggulangi pembiayaan yang 
bermasalah" (wawancara pada tanggal 13 Juni 2017 dikantor BMT Nur Insan 
Mandiri). 
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Beberapa upaya yang dilakukan yaitu dengan mengajak karyawan, & 
petugas untuk mengikuti kajian ekonomi islam yang dilakukan setiap hari rabu 
pekan pertama dan pekan kedua tentang riba, disitu juga membahas bagaimana 
cara mengatasi dan meminimalisir pembiayaan bermasalah.  
Selain faktor internal, faktor yang menyebabkan terjadinya pembiayaan 
bermasalah di BMT Nur Insan Mandiri Baki yaitu berasal dari faktor eksternal. 
Faktor eksternal merupakan faktor-faktor yang berada diluar BMT. Ada beberapa 
faktor eksternal terjadinya pembiayaan bermasalah yang dialami oleh BMT Nur 
Insan Mandiri Baki yaitu Pertama, penghasilan yang tidak pasti. 
Dari beberapa anggota BMT  Nur Insan Mandiri Baki yang mengalami 
pembiayaan murabahah bermasalah kebanyakan dari mereka beralasan 
penghasilan yang tidak pasti menjadi salah satu penyebab terjadi pembiayaan 
bermasalah, sehingga angsuran menjadi tersendat. 
"Ya kalau pendapatan sehari ya tidak pasti mas, paling ngga seratus sampai 
duaratus ribu" (wawancara dengan Ibu Julian pada tanggal 13 Juni 2017 
dikediaman ibu julian). 
 
Berdasarkan keterangan diatas menunjukakan bahwa memang anggota 
mengakui bahwa pendapatannya tidak pasti atau bisa dikatakan juga tidak 
konsisten. Demikian juga menjadi problem atau masalah juga untuk anggota yang 
lain.  
"Kalau saat ini sih ya alhamdulillah dah mau naik lagi sebetulnya ya agak minus 
untuk akhir-akhir ini mau naik lagi, ya sudah cukuplah untuk operasional. Untuk 
nominalnya kotor perbulanya dua juta. Kalau untuk keperluan sehari-hari dan 
operasional ya minim mas, untuk mengangsur saja ya tidak sesuai dengan 
ketentuan dari BMT sendiri" (wawancara dengan Bapak wagino pada tanggal 24 
oktober 2017 dikediaman bapak wagino). 
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Dari pernyataan informan diatas menunjukkan bahwa faktor pendapatan 
yang tidak pasti mempengaruhi kemampuan anggota dalam mengangsur 
pembiayaannya. Minimmnya pendapatan anggota untuk memenuhi keperluan 
sehari-hari anggota juga menjadi salah satu penyebab terjadinya pembiayaan 
bermasalah. Pendapatan anggota terbagi-bagi untuk kebutuhan yang lain.  
 Kedua, Adanya I'tikad yang kurang baik dari anggota. Dalam hal 
pembayaran kembali pinjamannya meskipun kemungkinan usahannya baik dan 
berkembang, namun disisi lain anggota mengabaikan kewajibanya terhadap pihak 
BMT Nur Insan Mandiri. 
"saya untuk globalnya saya kurang tau cuma setiap bulan saya pasti nitip. Cuma 
nitipnya saya tidak sesuai di angsuran saya, angsuran saya dulu kan 500 atau 485 
gitu, ya itu awal-awal lancar sih sekitar 6 atau 8 kali saya lupa, trus setiap 
bulannya saya kadang ya 300 ya kadang 200 kadang 100 pesenya pak kadir 
maupun pak dar setiap bulanya ada, makanya sebisa mungkin saya usahakan" 
(wawancara dengan Bapak wagino pada tanggal 24 oktober 2017 dikediaman 
bapak wagino). 
  
Adanya i'tikad kurang baik juga nampak terlihat dari kurang berminatnya 
anggota untuk membayar angsuran dengan langsung mengunjungi BMT dengan 
berbagai alasan. Salah satunya ialah informan berikut ini mengatakan dengan nada 
yang seperti cuek ketika peneliti wawancara beliau mengatakan bahwa: 
"kalau menanyai awal bulan ya mengingatkan lah lewat WA, lewat sms kalau 
datang paling saya ngga bisa kesana" (wawancara dengan Bapak wagino pada 
tanggal 24 oktober 2017 dikediaman bapak wagino). 
 
Ketiga, kurangnya kemampuan serta kesalahan anggota dalam mengelola 
usahanya. Ketika awal pengajuan pembiayaan anggota selalu optimis akan 
kemajuan usahanya dan selalu menjelaskan prospek usahanya, akan tetapi setelah 
dana dicairkan, yang terjadi ialah ketidak sesuaian antara kondisi dilapangan 
dengan keterangan diawal pengajuan pembiayaan. 
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"kendalanya dulu pengadaan cctv, ternyata saya ada kendala di invoice untuk 
penagihan sama saya salah di spek jadi uang terhambur belanja dua kali mas" 
(wawancara dengan Bapak wagino pada tanggal 13 Juni 2017 dikediaman bapak 
wagino). 
 
Berdasarkan pernyataan informan bahwa ketika dalam menjalankan 
usahanya proyek pengadaan cctv, beliau melakuakan sebuah kesalahan dalam 
memilih spesifikasi cctv, sehingga mengakibatkan uang terhambur begitu saja dan 
akhirnya belanja dua kali. 
Keempat, Ketidak sesuaian anggota dalam menggunakan dana yang 
diberikan oleh pihak BMT. Hal ini terlihat dari wawancara yang dilakukan 
peneliti dengan Ibu Julian dikediaman beliau pada tanggal 13 Juni 2017. Beliau 
mengatakan bahwa: 
"Ya kemarin kan sempet sakit, kendalanya gitu uangnya untuk berobat, ya kalau 
sehat ya lancar. Ya jadi kerjanya juga terhambat soalnya saya yang motongi yang 
bantuin". 
 
Berdasarkan pernyataan informan menunjukkan bahwa faktor penyebab 
pembiayaan bermasalah terjadi karena informan tidak menggunakan dana 
sebagaiamana perjanjian awal dengan pihak BMT Nur Insan Mandiri. Hal ini 
menyebabkan juga terhambatnya perkembangan usaha yang dijalankan oleh 
informan. 
4.2.4.  Penanganan Pembiayaan Bermasalah di BMT Nur Insan Mandiri 
Baki 
pembiayaan bermasalah atau macet memberikan dampak yang kurang baik 
bagi perkembangan BMT itu sendiri. Beberapa usaha-usaha penanganan 
pembiayaan bermasalah yang dilakukan oleh BMT Nur Insan Mandiri Baki yaitu  
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Pertama, mengingatkan dan bersilaturahmi ke rumah anggota. Ketika pembiayaan 
bermasalah muncul maka penanganan yang dilakukan oleh BMT Nur Insan 
Mandiri yaitu mengingatkan anggota dan Menggunakan cara persuasif atau secara 
kekeluargaan dengan bersilaturahim kerumah anggota.  
"Kita tetap silaturahim dan mengingatkan terus kepada anggota, yang sekiranya 
tidak bermasalah tetap bersilaturahim" (wawancara dengan Bapak Abdul Kadir 
Jamaludin Lail selaku Marketing & Penagihan pada tanggal 13 Juni 2017 
dikantor BMT Nur Insan Mandiri). 
Berdasarkan pernyataan informan diatas bahwa informan mengingatkan 
anggota yang mengalami pembiayaan bermasalah untuk segera mengangsur. 
Dengan mengingatkan anggota informan berharap munculnya kesadaran dari 
anggota untuk membayar angsuran. Hal senada juga dikemukan oleh salah satu 
anggota yang mengalami pembiayaan bermasalah beliau mengatakan  bahwa: 
"ya selama ini untuk marketingnya pak kadir ya, ya pak kadir itu hanya 
mengingatkan juga terutama juga pak dar. Ya sebisa mungkinlah setiap bulan ada 
yang masuk" (wawancara dengan Bapak wagino pada tanggal 24 oktober 2017 
dikediaman bapak wagino). 
 
Selain mengingatkan dan bersilaturahim, BMT Nur Insan Mandiri Baki 
dalam penangananya juga memberikan peringatan terhadap anggota yang 
mengalami pembiayaan bermasalah baik secara lisan maupun melalui Surat 
Peringatan (SP).  
 
"Paling 3 kali angsuran baru kita kasih peringatan, nggih SP1, kemudian ya kita 
datengi kalau deket. Surat itu malah kurang mendapat perhatian, tetapi ya kita 
bikin" (wawancara dengan Bapak sudaryanto pada tanggal 13 juni 2017 dikantor 
BMT Nur Insan Mandiri). 
 
Berdasarkan pernyataan informan menunjukkan bahwa penyelesaian 
pembiayaan bermasalah dengan memberikan surat peringatan dianggap kurang 
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mendapat perhatian dari anggota. BMT lebih memilih mendatangi langsung 
kerumah anggota yang mengalami pembiayaan bermasalah.  
Kedua, adanya penyelesaian pembiayaan bermasalah yang ditempuh oleh 
pihak BMT Nur Insan Mandiri Baki yaitu melalui cara rescheduling (penjadwalan 
ulang). BMT melakukan perubahan jadwal pembayaran kewajiban anggota atau 
jangka waktunya. Setiap jatuh tempo pihak BMT Nur Insan Mandiri Baki 
mendatangi anggota untuk memperpanjang jangka waktu angsuran.  
"Owh iya, setiap jatuh tempo kita datengi mau diperpanjang berapa bulan, sampai 
situ ya kita perpanjang atau resceduling". (wawancara dengan Bapak sudaryanto 
pada tanggal 13 Juni 2017 dikantor BMT Nur Insan Mandiri). 
 
Dari hasil wawancara dengan Ibu Julian selaku anggota yang mengalami 
pembiayaan bermasalah menunjukkan bahwa dari pihak BMT Nur Insan Mandiri 
memang benar-benar melakukan rescheduling (perpanjangan jangka waktu 
angsuran). 
"Yang penting kalau ada ya ngangsur gitu. Ya yang jelas kita itikad baik mas 
rumahnya ya sini. Selesaikan secara kekeluargaan bapak kadir yang kesini. 
Kadang kendalanya transportasi. Kemudian perpanjangan juga" (wawancara 
dengan Ibu Julian pada tanggal 13 Juni 2017 dikediaman Ibu julian). 
.  
   Pihak BMT Nur Insan Mandiri Baki mengatakan tidak ada lagi bagi 
hasil atau tidak ada margin lagi untuk murabahah dan mudharabah bagi anggota 
yang menurut BMT dikategorikan sudah berat dalam mengangsur. Informan 
menggambarkan seperti qardh, pihak BMT mengembalikan pokoknya anggota. 
"Terus satu lagi, yang bisa kita lakukan untuk yang sudah berat itu tidak ada bagi 
hasil atau tidak ada margin lagi untuk murabahah dan mudharabah. Ya itu 
sifatnya seperti qardh pokoknnya saja yang kita kembalikan cuman setiap jangka 
waktunya habis kita tanya lagi diperpanjang atau tidak, kalau diperpanjang ya 
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kita perpanjang" (wawancara dengan Bapak sudaryanto pada tanggal 13 Juni 
2017 dikantor BMT Nur Insan Mandiri). 
 
Ketiga, adanya undangan Rapat Anggota Tahunan (RAT) dari pihak BMT 
Nur Insan Mandiri baik untuk anggota yang bermasalah maupun yang tidak 
bermasalah. Diharapkan dengan adanya RAT ini mungkin ada solusi-solusi untuk 
mengembangkan BMT serta solusi dari permasalahan yang ada.  
"Kita tetap silaturahim terus kepada anggota, yang sekiranya tidak bermasalah  
tetap bersilaturahim. Itukan setiap tahun ada RAT, RAT itu kita undang kita 
kumpulkan setiap anggota itu mungkin ada solusi-solusi untuk mengembangkan 
bmt ini seperti apa nah itu kita lemparkan kepada anggota, anggota itu juga punya 
kepemilikanlah disini karena mereka punya saham disini dan semua itukan di 
limpahkan kepada anggota semua. Jadi ada kekuasaan, walaupun ada pengurus 
semua perusahaan ada pada anggota, kekuasaan tertinggi ada pada anggota. 
Misalnya anggota menyarankan kita tambahkan iuran pokok sekian untuk 
menambahkan modal atau akan diputuskan pada rapat anggota" (wawancara 
dengan Bapak Abdul Kadir Jamaludin Lail selaku Marketing & Penagihan pada 
tanggal 13 Juni 2017 dikantor BMT Nur Insan Mandiri). 
Dalam Rapat Anggota Tahunan, BMT Nur Insan Mandiri Baki juga 
memberikan kesempatan apabila ada anggota yang ingin ada penambahan modal 
usaha. Penambahan modal usaha dalam hal ini bisa jadi merupakan salah satu 
upaya yang dilakukan BMT  guna mengatasi pembiayaan bermasalah yang 
dialami oleh anggota. 
Keempat, mengadakan kajian-kajian ekonomi islam. Minimnya 
pengetahuan ekonomi islam dikalangan anggota, sehingga dalam rangka 
meningkatkan kesadaran mengenai ekonomi islam pihak BMT mengajak anggota 
untuk mengikuti kajian-kajian ekonomi sebagai langkah memberikan pemahaman 
pembiayaan bermasalah dari sisi syariah. 
"Kemudian kita adakan kajian-kajian tentang ekonomi syariah, tentang bahaya 
riba itu seperti apa, selama ini sudah berjalan walaupun tidak semua anggota 
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mengikuti. Kajian ba'da maghrib sampai isya' di masjid. Undangan saya share 
lewat WA setiap minggu kedua dan keempat rabu" (wawancara dengan Bapak 
Abdul Kadir Jamaludin Lail selaku Marketing & Penagihan pada tanggal 13 Juni 
2017 dikantor BMT Nur Insan Mandiri). 
Berdasarkan pernyataan informan mengatakan bahwa kajian sudah 
berjalan meskipun tidak semua anggota mengikut, kajian dilakukan setelah 
maghrib sampai isya' dimasjid. Kajian dilaksanakan setiap minggu kedua dan 
keempat pada hari rabu dan anggota diundang melalui media sosial WhatsApp.    
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4.3. Pembahasan 
Dalam penyaluran dananya BMT Nur Insan Mandiri Baki Menyalurkan 
dananya melalui beberapa produk pembiayaan seperti produk murabahah, 
mudharabah, musyarakah, ijarah, dan qardh. Total ada lima produk pembiayaan 
yang dimiliki oleh BMT.  
Secara umum, terdapat tiga model pembiayaan berbasis jual-beli. Salah 
satu diantarannya yaitu murabahah. Murabahah adalah transaksi jual-beli dimana 
bank menyebutkan jumlah keuntungan yang akan diperoleh terhadap sesuatu yang 
dijual. Bank bertindak sebagai penjual, sementara nasabah sebagai pembeli. Harga 
jual adalah harga beli bank dari pemasok ditambah keuntungan/margin 
(Adiwarman, 2004: 88). 
Kriteria pembiayaan bermasalah murabahah menurut BMT Nur Insan 
Mandiri  yaitu pengembalian pokok pinjamanya dan pembayaran margin atau bagi 
hasilnya telah mengalami penundaan lebih dari 12 (dua belas) bulan dari jadwal 
yang diperjanjikan (jumlah hari tunggakan > 360 hari). Dan terdapat tunggakan 
angsuran pembiayaan yang telah melewati 2 (dua) bulan sejak jatuh tempo. 
Berdasarkan hasil wawancara dengan manager BMT bahwa ketiga informan   
 Dalam penelitian ini penulis menemukan bahwa di dalam pembiayaan 
murabahah ini terdapat dua faktor yang menjadi penyebab pembiayaan 
bermasalah. Adapun faktor-faktor penyebab pembiayaan UMKM bermasalah 
pada produk murabahah di BMT Nur Insan Mandiri Baki meliputi faktor internal 
(BMT) dan eksternal (anggota).  
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Pertama, faktor internal berasal dari petugas BMT, dalam hal ini faktor 
yang dapat disebabkan oleh karakter dan kemampuan petugas dalam menganalisa 
calon anggota kurang baik atau cermat, hal ini disebabkan karena susah dalam 
mendeteksi karakter anggota. Kedua, minimnya jumlah Sumber Daya Manusia 
(SDM). Terbatasnya jumlah SDM dalam operasional BMT Nur Insan Mandiri 
Baki. Hal ini disebabkan oleh ketidak mampuan BMT dalam menggaji karyawan. 
Ketiga, kekurang telitian petugas dalam menganalisis anggota, hal ini 
disebabkan karena BMT hanya menggunakan asas kepercayaan yang sering 
disalahgunakan oleh anggota yang kurang bertanggung jawab. 
 Berdasarkan hasil wawancara, kurangnya pengawasan petugas terhadap 
i'tikad kurang baik dari anggota juga nampak terlihat dari kurang berminatnya 
anggota untuk membayar angsuran dengan langsung mengunjungi BMT dengan 
berbagai alasan. Disisi lain jarak antara BMT dengan rumah yang tidak begitu 
jauh. 
 Ketika BMT memberikan pinjaman kepada anggota atau mitra 
pembiayaannya, tentu saja BMT mengharapkan pinjamannya kembali. Oleh sebab 
itu untuk memperkecil risiko (pinjaman tidak kembali), sebaiknya dalam 
memberikan pembiayaan BMT harus mempertimbangkan beberapa hal yang 
terkait dengan I'tikad baik (willingness to pay), kemampuan membayar (ability to 
pay)  mitra pembiayaan tersebut untuk melunasi pinjaman serta melihat sejauh 
mana kelayakan kredit yang akan diberikan kepada calon debitur dan dapat di 
pertanggungjawabkan (Maryanto, 2011: 161).    
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Keempat, kurang pahamnya petugas dalam menangani pembiayaan 
bermasalah. Disebabkan  rendahnya tingkat pendidikan yang ditempuh petugas, 
hal tersebut dapat menjadi salah faktor penyebab terjadinya pembiayaan 
bermasalah. Penghasilan yang tidak pasti menjadi salah satu penyebab terjadi 
pembiayaan bermasalah, sehingga angsuran menjadi tersendat, adanya I'tikad 
yang kurang baik dari anggota, kurangnya kemampuan serta kesalahan anggota 
dalam mengelola usahanya, dan ketidaksesuaian anggota dalam menggunakan 
dananya.  
Dalam hal ini sejalan dengan penelitian Sunindyo dan Wijayanti (2010) 
dalam jurnal Olyvia Darussalam (2013: 71) menyatakan bahwa sebab-sebab 
timbulnya pembiayaan bermasalah sebagai berikut: Kelemahan dari sisi internal 
debitur atau anggota dapat disebabkan antara lain: tikad tidak baik dari debitur, 
menurunya usaha debitur mengakibatkan turunnya kemampuan debitur untuk 
membayar angsuran, debitur tidak mempunyai pengetahuan dan pengalaman yang 
cukup untuk mengelola usaha, sehingga usaha debitur tidak berjalan dengan baik, 
ketidak jujuran debitur dalam penggunaan kredit atau pembiayaan ntuk produktif 
menjadi kredit konsumtif yang tidak sesuai dengan tujuan semula dalam 
perjanjian kredit. 
Berdasarkan hasil wawancara dengan dua anggota pembiayaan 
murabahah bermasalah bahwa mudahnya persyaratan dan prosedur yang 
diberikan BMT serta tidak wajibnya jaminan yang dipersyaratkan. Peneliti 
melihat hal tersebut menjadikan salah satu celah yang dimanfaatkan oleh anggota 
untuk menunda-nunda angsuran kepada BMT Nur Insan Mandiri. Disisi lain 
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apabila BMT mau menggunakan dan memanfaatkan jaminan yang dipersyaratkan 
maka jika terrjadi pembiayaan bermasalah dapat menggunakan jaminan sebagai 
salah satu upaya dalam menyelesaikan pembiayaan bermasalahnya. 
 Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Rahma Yudi Astuti 
(2015) bahwa jaminan yang dijaminkan kepada BMT dapat dilakukan penalti atau 
penyitaan jaminan sangat bergantung pada kebijakan manajemen. Pengambilan 
alih jaminan merupakan upaya yang dapat dilakukan oleh BMT. Upaya ini dengan 
menarik barang jaminan kemudian diuangkan dan digunakan untuk menutup 
pembiayaan anggota BMT yang bermasalah. Hal ini dilakukan berdasarkan 
musyawarah dengan anggota yang dilakukan dengan pendekatan dan bertanggung 
jawab 
Maka dalam penanganan pembiayaan UMKM bermasalah pada produk 
murabahah yaitu informan mengingatkan anggota dan menggunakan cara 
persuasif atau secara kekeluargaan dengan bersilaturahim kerumah anggota, 
memberikan Surat Peringatan (SP), memberikan solusi dengan mengundang 
Rapat Anggota Tahunan, mengadakan kajian ekonomi islam dan terakhir 
menggunakan cara rescheduling (penjadwalan ulang). Dalam kutipan wawancara 
BMT melakukan perubahan jadwal pembayaran kewajiban anggota atau jangka 
waktunya.  
Berdasarkan hasil wawancara tersebut, hal itu sejalan dengan hasil 
penelitian menurut Solihin (2010) bahwa penjadwalan ulang dilakukan dengan 
cara mengubah jadwal pembayaran kewajiban atau jangka waktunya. Pejadwalan 
kembali tagihan murabahah bagi anggota yang tidak bisa menyelesaikan 
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pembiayaannya sesuai jumlah dan waktu yang disepakati dengan ketentuan tidak 
menambah jumlah tagihan yang tersisa, pembebanan biaya dalam proses 
penjadwalan kembali adalah biaya riil dan perpanjangan masa pembayaran harus 
berdasarkan kesepakatan kedua belah pihak. 
Penanganan-penanganan pembiayaan bermasalah pada BMT Nur Insan 
Mandiri Baki sampai saat ini cukup efektif dalam menagani pembiayaan 
bermasalahnya, hal ini dapat dilihat bahwa meskipun pada tahun 2014 NPF 
murabahah sebesar 35%, namun pada tahun 2015 turun menjadi 23.25%, tren 
positif itu terus berlanjut ditahun berikutnya yaitu pada tahun 2016 turun lagi 
menjadi 19%. Dengan angka NPF murabahah 19% masih cukup tinggi dan perlu 
diturunkan lagi. 
Meskipun mengalami penurunan persentasenya, menunjukkan bahwa 
BMT Nur Insan Mandiri Baki tetap memiliki kualitas yang tidak sehat dan 
tergolong pada Peringkat Komposit 5 (PK-5), yang artinya mencerminkan kondisi 
yang secara umum tidak sehat sehingga dinilai tidak mampu menghadapi 
pengaruh negatif yang signifikan dari perubahan kondisi bisnis dan faktor 
eksternal lainnya (http://www.ojk.go.id/id/regulasi/Documents/Pages/PBI-
tentang-Penilaian-Tingkat-Kesehatan-Bank-Umum/96.pdf diakses 10 Juni 2017).  
Selain itu menurut peraturan Bank Indonesia, rasio NPL total kredit hanya 
boleh kurang dari 5%. Dengan keadaan yang di alami BMT Nur Insan Mandiri 
Baki diatas, maka diperlukan penanganan pembiayaan bermasalah (NPF) lebih 
lanjut. 
 
 
 
 
BAB V 
PENUTUP 
 
5.1. Kesimpulan 
Faktor-faktor penyebab pembiayaan bermasalah di BMT Nur Insan 
Mandiri yaitu adanya faktor internal dan faktor eksternal. Faktor internal meliputi 
karakter dan kemampuan petugas dalam menganalisa calon anggota kurang baik 
atau kurang cermat, minimnya jumlah Sumber Daya Manusia (SDM), kekurang 
telitian petugas dalam menganalisis anggota, dan kurang pahamnya petugas dalam 
menangani pembiayaan bermasalah karena rendahnya tingkat pendidikan yang 
ditempuh petugas BMT. 
Sedangkan faktor eksternal meliputi penghasilan anggota yang tidak pasti, 
adanya I'tikad yang kurang baik dari anggota, kurangnya kemampuan serta 
kesalahan anggota dalam mengelola usahanya & penggunaan modal atau dana 
usaha untuk kebutuhan diluar usahanya. 
Strategi dalam mengatasi pembiayaan UMKM bermasalah pada produk 
murabahah melalui beberapa tahapan yaitu: Pertama, melakukan pendekatan 
kepada anggota dengan bersilaturahim kerumah anggota. Hal ini dilakukan 
sebagai upaya untuk mencari tahu permasalahan yang sedang dihadapi anggota 
serta dapat memberikan solusi atas permasalahan yang dihadapi.  
Kedua, adanya penyelesaian pembiayaan bermasalah yang ditempuh oleh 
pihak BMT Nur Insan Mandiri Baki yaitu melalui cara rescheduling (penjadwalan 
ulang). BMT melakukan perubahan jadwal pembayaran kewajiban anggota atau 
jangka waktunya. Setiap jatuh tempo pihak BMT Nur Insan Mandiri Baki 
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mendatangi anggota untuk memperpanjang jangka waktu angsuran. Ketiga, 
memberikan peringatan terhadap anggota yang mengalami pembiayaan 
bermasalah baik secara lisan maupun melalui Surat Peringatan (SP).  
Keempat, adanya undangan Rapat Anggota Tahunan (RAT) dari pihak 
BMT Nur Insan Mandiri baik untuk anggota yang bermasalah maupun yang tidak 
bermasalah. Diharapkan dengan adanya RAT ini mungkin ada solusi-solusi untuk 
mengembangkan BMT serta solusi dari permasalahan yang ada.  
Kelima, mengadakan kajian-kajian ekonomi islam, minimnya pengetahuan 
ekonomi islam dikalangan anggota, sehingga dalam rangka meningkatkan 
kesadaran mengenai ekonomi islam pihak BMT mengajak anggota untuk 
mengikuti kajian-kajian ekonomi islam sebagai langkah memberikan pemahaman 
pembiayaan bermasalah dari sisi syariah. 
 
5.2.  Saran 
Berdasarkan hasil penelitian, pembahasan dan kesimpulan yang telah 
dikemukakan sebelumnya, upaya yang dapat dilakukan agar pembiayaan 
bermasalah dapat ditangani dengan baik sebagai berikut: 
1. Bagi pihak BMT 
a. Dalam menyalurkan pembiayaan murabahah nya kepada UMKM, 
BMT harus memperhatikan dan memperketat prosedur serta  
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persyaratan yang diberikan. Sehingga dapat meminimalisir resiko 
terjadinya pembiayaan bermasalah. 
b. Pihak BMT harus cermat dalam menganalisis kriteria calon anggota 
yang ingin mengajukan pembiayaan. selain itu ketegasan harus 
dilakukan dalam menolak pembiayaan yang tidak sesuai dengan 
prinsip 5 C meliputi: charakter (karakter), capacity (kapasitas), 
capital (modal), collateral (jaminan), condition (kondisi ekonomi). 
Sehingga  dapat memperkecil kemungkinan terjadinya pembiayaan 
bermasalah. 
c. Pihak BMT hendaknya mencari alternatif lain dalam menyelesaikan 
pembiayaan bermasalahanya seperti melakukan BI Checking,  
melakukan reconditioning, pengambilan alih jaminan, collection 
agent apabila marketing BMT dalam melakukan penagihan 
pembiayaan bermasalah hasilnya kurang efektif, maka boleh 
menggunakan jasa pihak ketiga untuk melakukan penagihan, dan 
melakukan restructuring (penataan kembali). 
2. Bagi anggota  
Sebelum mengajukan pembiayaan hendaknya anggota untuk lebih memahami 
konsep pembiayaan yang diajukan serta lebih mencermati kondisi ekonomi 
anggota dan kemampuan dalam mengembalikan pinjaman sesuai dengan 
ketentuan atau kesepakatan. 
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Lampiran 1. Jadwal Penelitian 
JADWAL PENELITIAN 
 
 
No 
Bulan Februari Maret April Mei Juni Juli Agustus September Oktober  November Desember 
Kegiatan 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 
1 Penyusunan 
Proposal 
x x                                           
2 Konsultasi    x x   x  x   x  x x   x  x  x  x  x    x    x           
3 Revisi 
Proposal 
                  x x                         
4 Pengumpula
n data 
               x x x x                          
5 Analisis 
data 
                   x x x x                      
6 Penulisan 
Akhir 
Naskah  
Skripsi 
                        x x x x x x               
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7 Pendaftaran 
Munaqasah 
                                   x         
8 Munaqasah                                          x   
9 Revisi 
Skripsi 
                                          x x 
Catatan : Jadwal disesuaikan dengan kebutuhan 
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Lampiran 2. Transkip Hasil Wawancara 
 
FORM HASIL WAWANCARA 
 
Hari  : Selasa 
Tanggal : 13 Juni 2017 
Tempat : Bmt Nur Insan Mandiri Baki 
Narasumber : Bpk. Drs. Sudaryanto (Manager operasional) 
Panduan wawancara untuk anggota pada produk murabahah di BMT Nur Insan 
Mandiri Baki. 
1. Apa saja produk pembiayaan yang ditawarkan di BMT Nur Insan Mandiri 
Baki? 
Jawaban:  
Produk yang ditawarkan terutama murabahah, terus mudharabah, 
sebenarnya musyarakah juga kita tawarkan, terus sama ijarah, sama qardh. 
Jadi, ada lima ya yang kita tawarkan. 
2. Diantara produk-produk pembiayaan yang ditawarkan itu yang paling 
diminati anggota apa? Alasannya kenapa?  
Jawaban:  
Yang paling diminati itu ya murabahah banyak transaksi pada murabahah, 
alasanya ya lebih simpel kemudian karena melihat kebutuhannya & 
obyeknya untuk dipakai akad jual beli.    
3. Bagaimana bentuk produk pembiayaan murabahah itu? Penyalurannya serta 
teknisnya seperti apa? 
Jawaban: 
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Oh iya, jadi secara umum itu permohonan masuk. Sudah jadi anggota, 
kemudian dia perlu pembiayaan untuk apa misal untuk beli barang dagangan 
terus beli barang modal, untuk beli barang-barang yang menunjang usahanya 
terus mengajukan permohonan memakai formulir permohonan. Kemudian 
setelah itu, kita survey nya ya sederhana aja, kita survey usahanya, kemudian 
survey agunan, kemudian kita analisa dan ambil data penghasilan. Jadi, bisa 
dilihat kemampuan per bulan berapa kemudian menentukan jangka 
waktunya juga itu. 
4. Berapa persen margin yang diambil dari kesepakatan dengan anggota pada 
pembiayaan murabahah? 
Jawaban: 
Untuk murabahah ini saya tawarkan ambil untung dalam jangka waktu satu 
tahun itu 20%. Itu bisa tawar menawar atau berdasarkan juga kita tanya tadi 
yang penghasilannya berapa. 
5. Berapa banyak anggota yang mengalami pembiayaan bermasalah pada 
produk murabahah untuk saat ini? 
Jawaban: 
Untuk anggota yang mengalami pembiayaan bermasalah itu ada 6 anggota 
dan yang satu itu itu sudah tidak bisa dicari alamatnya. Untuk 6 anggota itu 
memang alot/sulit untuk saat ini dan pemasukannya kecil sekali. 
6. Diantara anggota yang mengalami pembiayaan bermasalah itu, apakah itu 
dari anggota UMKM? 
Jawaban: 
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Ya, semua UMKM. Jadi, semua punya usaha semua. Ada yang mie ayam, 
percetakan, katering dan yang katering ini dua. Ada yang untuk jual ayam 
goreng.  
7. Persyaratan apa sajakah yang dipenuhi oleh anggota dalam mengajukan 
pembiayaan murabahah di BMT Nur Insan Mandiri Baki? 
Jawaban: 
Untuk persyaratan yang pertama anggota & punya usaha. Terus kalau 
dokumen ya KTP suami istri, KK sama agunan dan Akte nikah kita pakai 
juga. 
8. Bagaimana prosedur pembiayaan dengan akad murabahah di BMT Nur 
Insan Mandiri Baki? 
Jawaban: 
Prosedurnya secara umum dia mengajukan, kita analisa, kita setujui terus 
kita buatkan surat persetujuan dibuatkan akad kemudian kita proses 
pembukuannya. 
9. Kriteria apa sajakah yang menjadi penilaian BMT Nur Insan Mandiri Baki 
untuk memberikan pembiayaan murabahah bagi calon anggota? 
Kriteria penilaian terutama dari hasil survey dan analisis. Kita 
mengusahakan 5c tetapi ya simpel atau secara sederhana saja. 
10. Faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi penilaian dalam pemberian 
pembiayaan murabahah di BMT Nur Insan Mandiri Baki? 
Jawaban: 
Faktor yang mempengaruhi penilaian itu biasanya usahanya ngga ada tetapi 
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bilang ada kita ngga berikan, terus kalau karakter kan kita agak sulit juga ini.   
11. Aspek apa saja yang dinilai dalam penilaian untuk pemberian pembiayaan 
murabahah? 
Jawaban: 
iya aspek 5C, misalnya yang kita setujui ini sebenarnya ada kemampuan, ada 
usahanya. Sebenarnya kecil-kecil seperti usaha mie ayam itu posisinya 
sekarang cuman 300 ribu tadinya itu 500 ribu, kalau percetakan itu ya 5 juta 
posisinya. Sebenarnya kriterianya itu awalnya masuk kita terima.    
12. Bagaimana cara menguji/mengetahui calon anggota tersebut layak atau tidak 
untuk memperoleh pembiayaan murabahah di BMT Nur Insan Mandiri 
Baki? 
Jawaban: 
Ya dari hasil survey dan bahkan sejak awal anggota pun sudah ada seleksi, 
biasanya seleksinya itu mau bertransaksi secara syariah kemudian nanti jadi 
anggota kewajibannya ini dan haknya ini ya itu merupakan seleksi.  
13. Apakah jaminan berperan dalam menentukan besarnya pembiayaan yang 
akan diberikan kepada anggota? 
Jawaban: 
 Ya tidak. Agunan kita terima sebenarnya tidak merupakan faktor penentu 
memang. Tidak ada agunan pun disini yang 5 juta pun tidak wajib, tapi ya 
kita mintakan tidak senilai memang tapi yang penting ada gitu. Karena 
bukan faktor utama berdasarkan agunan, bahkan agunan itu kan sifatnya dia 
menyerahkan kita terima dan kita ngga minta karena dia menyerahkan kita 
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terima sebagai itikad baik. Makanya jumlahnya kita juga tidak 
mengharuskan misalnya diatas 100% dari agunan. 
14. Apakah jaminan harus selalu di ikut sertakan dalam setiap permohonan 
pembiayaan? 
Jawaban: 
Ya tidak mewajibkan, tapi dengan pertimbangan kita perkirakan ini bisa 
kerjasama untuk bisa dipercaya.  
15. Apa kriteria yang bisa dijadikan sebagai jaminan di BMT Nur Insan Mandiri 
Baki? 
Jawaban: 
Kita terima Bpkb untuk motor sama tanah yang lainnya kita belum terima 
itu.  
16. Jaminan apakah yang paling banyak di terima oleh BMT Nur Insan Mandiri 
Baki? 
Jawaban: 
Setifikat banyak juga dan Motor, Bpkb nya disini banyak juga. 
17. Bagaimana kriteria pembiayaan yang bermasalah di BMT Nur Insan Mandiri 
Baki? 
Jawaban: 
Owh iya, ini kalau angsuran nunggak 3 bulan. Jadi, kalau sudah 3 ke atas itu 
kurang lancar.  
18. Apakah penyebab terjadinya pembiayaan bemasalah di BMT Nur Insan 
Mandiri Baki? 
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Jawaban: 
Penyebabnya ya selama ini terutama dari usahanya. Contohnya katering 
yang dulu ada order sekarang tidak ada order sama itu juga kalau ini ada 
pengusaha mie ayam ini kasusnya istrinya, istrinya sakit jadi banyak 
pengeluaran untuk istrinya. Jadi, klasifikasinya yang pertama usaha, 
penyebanya usahanya menurun kemudian banyak pengeluaran untuk non 
usaha. Belum kalau karakter agk susah juga mendeteksi apakah ada kemauan 
dan kemampuan, tapi jelas kalau kemampuan kayaknya menjadi tidak ada 
karena untuk biaya obat tadi dan order menurun jadi disini kemampuanya 
menurun. Ya itu klasifikasinya banyak yang kesana. Kalau dari sisi internal 
kita itu ngga ada masalah, dia misalnya mau angsur kita ambil ya kita ambil, 
kita datengi setiap bulan di datengi mau setor berapa gitu. Dari pihak sini 
SDMnya juga sudah cukuplah untuk menghandle pihak yang bermasalah itu. 
19. Bagaimana untuk SDM nya dibidang marketing itu seperti apa? 
Jawaban: 
Untuk marketing ini masih saya rangkap sama satu lagi untuk marketing 
kerjasama dalam survey sama penagihan. Disini kalau kita survey ya berdua 
dan penagihan juga berdua. Untuk penagihan kita berikan targetnya ada jasa 
setiap yang dia koreksi angsuran-angsurannya dia dapat jasa dari itu.  
20. Bagaimana penyelesaian pembiayaan bermasalah di BMT Nur Insan Mandiri 
Baki? 
Jawaban: 
Selama ini ya baru kunjungan-kunjungan. Kunjungan masih kita usahakan 
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untuk ditagih. Jadi, belum ada lebih lanjut dari itu. Kita belum sampai 
penghapusan misalnya terus dijadikan infak itu belum, masih kita tagih dan 
secara pembukuan masih berupa tagihan. 
21. Bagaimana untuk penjadwalan ulang bagi anggota yang bermasalah? 
Jawaban: 
Owh iya, setiap jatuh tempo kita datengi mau diperpanjang berapa bulan, 
sampai situ ya kita perpanjang atau resceduling. Terus satu lagi, yang bisa 
kita lakukan untuk yang sudah berat itu tidak ada bagi hasil atau tidak ada 
margin lagi untuk murabahah dan mudharabah. Ya itu sifatnya seperti qardh 
pokoknnya saja yang kita kembalikan cuman setiap jangka waktunya habis 
kita tanya lagi diperpanjang atau tidak, kalau diperpanjang ya kita 
perpanjang. Sambil pada jatuh tempo itu ya kita lihat, lihat kemampuanya 
juga tidak berat ya udah pokonya saja, maunya berapa bulan kita bebaskan 
marginya jadi kembalinya ke ngangsur pokoknya saja. Ini upaya sampai saat 
ini dan ini sudah banyak yang kita bebaskan marginya. 
22. Apakah anggota yang bernama Bapak Wagino, Ibu Neti & Ibu Julian 
menurut bapak tergolong kedalam pembiayaan yang bermasalah? 
Jawaban: 
Owh iya mas, ketiga anggota yang mas fajar wawancara itu sudah masuk 
kedalam anggota pembiayaan yang bermasalah, rata-rata sudah mengalami 
penundaan lebih dari satu tahun dan bahkan lebih. Diantara anggota tersebut 
Ada salah satu anggota yang kami masih pertimbangkan ketika nanti sudah 
lunas & kedepan ada rencana untuk tidak memberikan pembiayaan lagi.  
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Hasil Wawancara dengan pihak BMT Nur Insan Mandiri Baki. 
Hari  : Selasa 
Tanggal : 13 Juni 2017 
Tempat : Bmt Nur Insan Mandiri Baki 
Narasumber : Bpk. Abdul Kadir Jamaludin Lail (Marketing & Penagihan) 
 
1. Berapa banyak anggota yang mengalami pembiayaan bermasalah pada produk 
murabahah?  
Jawaban: 
Untuk anggota yang bermasalah itu saat ini ada sekitar 12 orang, ini ada 
beberapa macam pembiayaan yang dipakai untuk usaha. Mungkin yang lebih 
tau pembiayaannya bapak sudaryanto (manager & marketing).   
2. Persyaratan apa sajakah yang dipenuhi oleh anggota dalam mengajukan 
pembiayaan murabahah di BMT Nur Insan Mandiri Baki? 
Jawaban: 
Untuk menjadi anggota itu kita butuh KTP, identitas itu nanti di isi dia kerja 
dimana misalnya dia tinggalnya dimana dan status pekerjaannya apa 
kemudian mengisi formulir, nanti ada istilahnya iuran pokoknya atau wajibnya 
dan mempunyai saham disini.  
3. Bagaimana prosedur pembiayaan dengan akad murabahah di BMT Nur Insan 
Mandiri Baki? 
Jawaban: 
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Mengajukan ke pada BMT, misalnya nanti berapa biaya yang diajukan kalau 
memang bmt itu bisa hanya memberi tidak seperti yang diajukan mungkin 
terlalu besar, karena memang dana yang ada di bmt ini semua anggota kan 
berhak untuk ini jadi, tidak bisa misalnya untuk jumlah yang besar karena 
semua ini berputar dananya belum tentu disetujui, mungkin setujunya agak 
lebih kecil. 
4. Kriteria apa sajakah yang menjadi penilaian BMT Nur Insan Mandiri Baki 
untuk memberikan pembiayaan murabahah bagi calon anggota? 
Jawaban: 
Sebetulnya dia ada penghasilan untuk membayar pinjamannya dari usaha itu 
juga mungkin nanti bisa mendapatkan keuntungan untuk membayar 
keuntungan ke bmt kemudian kalau bisa rumahnya itu rumah sendiri tidak 
kontrak dan nanti kita minta istilahnya jaminan seperti BPKB atau gimana 
hanya untuk kepercayaan saja. Tapi memang awal awal itu harus ambil karena 
kita belum bisa mempercayai anggota itu jadi kalau bisa kita pegang dulu 
BPKBnya.  
5. Faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi penilaian dalam pemberian 
pembiayaan murabahah di BMT Nur Insan Mandiri Baki? 
Jawaban: 
Kalau untuk pembiayaan itu saya melihat awal-awal sepertinya anggota ini dia 
punya usaha yang memang kalau kita lihat bisa membiayaailah, kalau dia 
sanggup kita melihat ini punya hasil yang bisa nanti setiap bulan untuk 
menutupi, tapi kalau umpanya saya lihat keadaannya sendiri tidak bisa itu saya 
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akan sampaikan ke bmt bahwa dalam jumlah sekian ini kita tidak bisa 
memberikan dalam jumlah besar atau gimana mungkin agak lebih kecil 
ataupun kita tidak bisa memberikan pinjaman karena nanti kita akan 
khawatirkan kedepanya dia tidak akan sanggup untuk mengembalikan 
angsuran pembiayaan itu. Kalau dari segi karakter memang saya melihat dari 
kesehariannya itu apakah orang ini memang istilahnya dari segi kan 
kebanyakan kita orang-orang bmt itu orang muslim, kita lihat dari segi dia 
agamanya seperti apa misalnya. Ya itu tidak menjamin tapi kita lihat orang ini 
sanggup untuk membayar kepercayaan, dia bisa untuk mengembalikan ya 
udah kita kasih. Tapi kalau kan kita hanya melihat orang itu keadaan 
rumahnya atau bagaimana karakternya yang kita temukan itu seperti apa itu 
berbeda-beda, nah nanti saya melihat kalau karakter orang seperti ini dari cara 
dia berbicara, dia mengatakan bisa mengembalikan karena ada satu kejadian 
dia bilang rumahnya bagus  rumah ibunya, dan dia bilang usahanya seperti 
intan-intan terlalu tinggi ternyata setelah saya survey tidak sesuai. Bahkan 
ketika saya pengen mau masuk ke ruang tamunya itu tidak bisa hanya diluar 
saja. Menjadi pertimbangan juga, itu akan kelihatan seperti apa jika kita 
datang kerumahnya. Untuk kemampuan modal dari usaha pemilik iya 
misalnya dia meminjam untuk modal usaha apa dan bisa ngga dia 
mengembalikan dalam waktu jangka yang ditentukan sama bmt bisa ngga, 
kalau dia sanggup kita akan berikan dan kita lihat lagi keadaannya orang ini 
bisa ngga mengembalikan jumlah angsuran setiap bulannya bisa apa ngga 
akan kita sampaikan kepada bmt. 
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6. Apakah Aspek 5c digunakan dalam penilaian untuk pemberian pembiayaan 
murabahah? 
Jawaban: 
Iya aspek 5C. 
7. Bagaimana cara menguji/mengetahui calon anggota tersebut layak atau tidak 
untuk memperoleh pembiayaan murabahah di BMT Nur Insan Mandiri Baki? 
Jawaban: 
Dia layak atau ngga itu ya saya survey tempatnya, biasanya anggota itu datang 
mengajukan dulu di bmt, setelah mengajukan mintanya sekian saya survey ke 
rumahnya dulu. Nah, kalau sudah di survey keadaanya sesuai kita berikan tapi  
kalau misalnya saya masih tidak kurang untuk menilainya akan saya  
sampaikan ke bmt keadaan anggota itu yang meminjam itu  seperti yang saya 
ajukan ke bmt itu nanti bmt yang menentukan mau diberikan atau tidak gitu. 
8. Apakah jaminan berperan dalam menentukan besarnya pembiayaan yang akan 
diberikan kepada anggota? 
Jawaban: 
Kalau dalam jumlah-jumlah besar memang entah itu sertifikat tanah ada bpkb 
ada jadi, memang ada dalam jumlah yang kita sepakati ada yang menawarkan 
sertifikat tanah ya sudah kita pegang. 
9. Apakah jaminan harus selalu di ikut sertakan dalam setiap permohonan 
pembiayaan? 
Jawaban:  
Iya. 
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10. Apa kriteria yang bisa dijadikan sebagai jaminan di BMT Nur Insan Mandiri 
Baki? 
Jawaban: 
untuk kendaraan roda dua atau empat Bpkbnya untuk tahunnya kita selama ini 
belum menyatakan bahwa motor itu harus tahun berapa tetapi apabila dia 
mempunyai bpkb jaminan itu kita terima tidak ada batasan tahun berapa 
sampai tahun berapa sementara ini info dari bmt itu belum saya dapatkan 
bahwa pada bpkb roda 4 mobil atau roda 2 motor itu harus tahun berapa itu 
kita tidak mengharapkan, ya kalau bisa sewajarnya lah, mungkin tahun 2007 
atau 2006 itu ngga papa jadi tidak ada batasan tahun berapa. Mengenai 
sertifikat tanah selama ini kita tidak menangani sertifikat yang bersengketa, 
untuk sertifikat harus hak milik jadi belum ada yang mengajukan pembiayaan 
menggunakan sertifikat yang bersengketa.     
11. Jaminan apakah yang paling banyak diterima oleh BMT Nur Insan Mandiri 
Baki? 
Jawaban: 
Dari Bpkb, ya biasanya Bpkb motor. 
12. Bagaimana kriteria pembiayaan yang bermasalah di BMT Nur Insan Mandiri 
Baki?  
Jawaban: 
itu kalau saya dalam jangka beberapa misalnya dia harus setiap bulan itu setor 
ke sini, ternyata dia dalam satu kali tidak setor dua kali tidak setor, lha dalam 
dua kali dia tidak setor ini sudah mulai ini keadaan ekonominya sedang ada 
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masalah. Dua kali terlambat atau tiga kali kita datangi atau misalnya satu 
bulan terlambat saja bulan kedua saya selalu datang. Kenapa kok ini tidak ada  
angsuran atau masalahnya apa ya mungkin dia utarakan nanti saya kasih 
solusinya, insyaAllah bulan berikutnya dia nitip. 
13. Apakah penyebab terjadinya pembiayaan bemasalah di BMT Nur Insan 
Mandiri Baki? 
Jawaban: 
Banyak ya penyebabnya itu, saya dilapangan sendiri kadang-kadang 
menemukan alasan yang diberikan anggota itu ada keluarganya yang tertimpa 
musibah, yang seharusnya dia mengeluarkan angsuran itu untuk bmt jadi 
terhambat. Kemudian ada permasalahan sakit, beliau sakit ataupun hal-hal lain 
biaya anak sekolah pendidikan anak sekolah akhirnya dia utamakan untuk 
anaknya dulu. Dari sisi usahanya mungkin ada pengaruhnya, kalau kita 
melihat ekonomi di Indonesia ini sedang menurun jadi memang banyak usaha-
usaha yang istilahnya mulai agak sepi atau banyaklah hal-hal lain.   
14. Bagaimana penyelesaian pembiayaan bermasalah di BMT Nur Insan Mandiri 
Baki? 
Jawaban: 
Kita tetap silaturahim terus kepada anggota, yang sekiranya tidak bermasalah  
tetap bersilaturahim. Itukan setiap tahun ada RAT, RAT itu kita undang kita 
kumpulkan setiap anggota itu mungkin ada solusi-solusi untuk 
mengembangkan bmt ini seperti apa nah itu kita lemparkan kepada anggota, 
anggota itu juga punya kepemilikanlah disini karena mereka punya saham 
105 
 
 
disini dan semua itukan di limpahkan kepada anggota semua. Jadi ada 
kekuasaan, walaupun ada pengurus semua perusahaan ada pada anggota, 
kekuasaan tertinggi ada pada anggota. Misalnya anggota menyarankan kita 
tambahkan iuran pokok sekian untuk menambahkan modal atau akan 
diputuskan pada rapat anggota. Kemudian kita adakan kajian-kajian tentang 
ekonomi syariah, tentang bahaya riba itu seperti apa, selama ini sudah berjalan 
walaupun tidak semua anggota mengikuti. Kajian ba'da maghrib sampai isya' 
di masjid. Undangan saya share lewat WA setiap minggu kedua dan keempat 
rabu.  
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FORM HASIL WAWANCARA 
 
Hari/Tanggal : Selasa, 13 Juni 2017 
Waktu  : 13.30 
Tempat : Rumah Ibu Julian  
 
Hasil Wawancara: 
Panduan wawancara untuk anggota pada produk murabahah di BMT Nur Insan 
Mandiri Baki. 
1. Nama, umur, dan jenis pekerjaan Bapak/Ibu? 
Jawaban: 
Nama  : Ibu julian 
Umur  : 38 
Jenis Pekerjaan  : Wirausaha jahit 
2. Berapakah jumlah karyawan Bapak/Ibu saat ini? 
Jawaban: 
Ada dua orang 
3. Berapakah pendapatan Bapak/Ibu perbulanya? 
Jawaban: 
Kalau pendapatan sehari ya paling ngga 100 sampai 200 ribu. 
4. Bagaimana gambaran usaha ibu seperti apa? 
Jawaban: 
Kalau itu biasanya pesan jadi ada orang jahitin gitu, ukur badan, jadi untuk 
pribadi, ada juga yang pesen juga untuk dijual kembali, ada juga sih 1-2 
yang minta dibikinkan bahannya dari kita. Tapi kebanyakan ada bahan terus 
kita yang bikin. Itu untuk daerah sini ada, luar negeri kadang-kadang ada itu 
biasanya ke singapura. 
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5. Untuk apakah pembiayaan murabahah tersebut Bapak/Ibu ajukan? 
Jawaban: 
Ya itu kalau saya ada pesenan dari singapore kita juga perlu bahan, 
digunakan untuk pembelian itu. 
6. Mengapa Bapak/Ibu mengambil pembiayaan murabahah di BMT Nur Insan 
Mandiri Baki? 
Jawaban: 
Ya karena ada syariahnya ya, katanya kalau yang lain itu riba ya. 
7. Apakah pembiayaan tersebut sangat membantu usaha yang dijalankan? 
Jawaban: 
Iya insyaAllah membantu, soalnya kita di bantu kalau dapat uang yang 
diputer lagi. 
8. Bagaimana prosedur pengajuan pembiayaannya & apakah lebih cepat dan 
mudah pencairan dananya? 
Jawaban: 
Ya, seminggu an lah  
9. Apakah dalam pengajuan permohonan pembiayaan murabahah di BMT Nur 
Insan Mandiri Baki ada jaminan yang diminta oleh pihak BMT kepada 
Bapak/Ibu? 
Jika ada jaminan, apakah yang Bapak/Ibu berikan ke BMT Nur Insan 
Mandiri Baki dalam mengajukan permohonan pembiayaan murabahah? 
Jawaban: 
Iya, yang jelas kalau ada agunannya itu untuk mengikat gitu, pinginya sih 
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ngga usah pakai gitu-gitu.  
10. Apakah dalam perjanjian pembiayaan dijelaskan tentang pembiayaan 
bermasalah jika suatu ketika terjadi penunggakan pembayaran angsuran atau 
macet? 
Jawaban: 
Ya itu apa kekeluargaan gitu. 
11. Apakah penyebab Bapak/Ibu mengalami pembiayaan bermasalah? 
Ya. Kemarin kan sempet sakit, kendalanya gitu. ya kalau sehat ya lancar. Ya 
jadi kerjanya terhambat soalnya saya yang motongi yang bantuin.  
12. Bagaimana angsuran ibu sampai saat ini? 
Jawaban: 
Ini sudah separo kali ya, pembayarannya 20 kali dalam 20 bulan.   
13. Berapa pembiayaan yang diajukan ke BMT Nur Insan Mandiri Baki 
Bapak/ibu? 
Jawaban: 4 Juta. 
14. Apakah solusi yang di berikan BMT Nur Insan Mandiri Baki terhadap 
Bapak/Ibu ketika menunggak dalam pembayaran angsuran? 
Jawaban: 
Yang penting kalau ada ya ngangsur gitu. Ya yang jelas kita itikad baik mas 
rumahnya ya sini. Selesaikan secara kekeluargaan bapak kadir yang kesini. 
Kadang kendalanya transportasi. Kemudian perpanjangan juga. 
15. Apakah solusi yang diberikan oleh pihak Bmt Nur Insan Mandiri dirasa 
sudah memberikan dampak positif terhadap pembiayaan bermasalah 
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Bapak/Ibu? 
Jawaban: 
Ya insyaAllah mas, kalau saklek koyo sing bank-bank konvensional yo wis 
disita.  
16. Berapa minggu/bulan sekali marketing Bmt Nur Insan Mandiri datang 
menagih Bapak/Ibu? 
Jawaban: 
Ya yang pasti sebulan sekali kalau pas ngga ada bisa beberapa kali.   
17. Apakah marketing Bmt Nur Insan Mandiri selalu konsisten dalam 
melakukan penagihan kepada Bapak/Ibu? 
Jawaban: 
Iya. 
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FORM HASIL WAWANCARA 
 
Hari/Tanggal : Selasa, 24 Oktober 2017 
Waktu  : 13.30 
Tempat : Toko Bapak Wagino 
 
Paduan wawancara untuk anggota pada produk murabahah di BMT Nur Insan 
Mandiri Baki. 
1. Nama, umur, dan jenis pekerjaan Bapak/Ibu? 
Nama   : Wagino 
Umur   : 35 
Jenis pekerjaan : Usaha komputer dan pengadaan cctv 
2. Berapakah jumlah karyawan Bapak/Ibu saat ini? 
sementara ini belum ada, tetapi dulu sempet ada. 
3. Berapakah pendapatan Bapak/Ibu perbulanya?  
kalau saat ini sih ya Alhamdulillah dah mau naik lagi sebetulnya ya agak 
minus untuk akhir-akhir ini mau naik lagi, ya sudah cukuplah untuk 
operasional. Untuk nominalnya kotor perbulannya 2 juta. Kalau untuk 
keperluan untuk sehari-hari dan operasional ya minim mas untuk 
mengangsur ya tidak sesuai dengan ketentuan dari bmt sendiri.  
4. Bagaimana gambaran usaha ibu/bapak seperti apa? 
Jawaban: saya mulai usaha sudah 6 tahun 
5. Untuk apakah pembiayaan murabahah tersebut Bapak/Ibu ajukan? 
Jawaban: 
itu waktu itu saya pas ada proyek, jadi pengadaan cctv jadi saya ambil situ 
untuk tambahan bukan utama sebenarnya, kalau utama ya ngga cukup. 
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Kemarin ambil 3 juta dan itu sebagai tambahan dinilai proyeknya sekitar 
20 saat itu. 
6. Mengapa Bapak/Ibu mengambil pembiayaan murabahah di BMT Nur 
Insan Mandiri Baki? 
Jawaban:  
ya waktu itu ngobrol-ngobrol ketemu pak dar, terus saya ngbrol-ngobrol 
istilahnya untuk mengambil pembiayaan itu syaratnya apa saja, ya yang  
waktu itu bukan ditawari suh tapi saya yang menawarkan diri ke pak dar, 
waktu itu saya nanya-nanya.   
7. Apakah pembiayaan tersebut sangat membantu usaha yang dijalankan? 
Jawaban: 
waktu itu membantu mas karena kalau kekurangan itu ngga segera saya 
tutupi saya ngga bias belanja terus terang itu, itu untuk nominalnya saya 
untuk belanja masih kurang, Alhamdulillah dari bmt dapat menutupi untuk 
belanja.   
8. Bagaimana prosedur pengajuan pembiayaannya & apakah lebih cepat dan 
mudah pencairan dananya? 
Jawaban: 
kalau prosedurnya dibilang cepat ya ngga cepat karena itu dari pak dar 
sendiri sudah menerangkan ke saya itu bahwa kebijakan dari anggota 
semua disisi lain waktu itu saya nunggu dulu mas kalau ada uang yang 
tersisa dari angsuran-angsuran dari anggota-anggota ya itu baru kita 
sisihkan nanti saya kabari gitu dari pak dar, ya itu menurut saya sih 
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prosedural dimanapun semua perbankan walaupun swasta atau negeri ya 
seperti itu jadi harus menunggu lah ngga sesingkat, kecuali adakan yang 1 
jam cair, Cuma kan di dalam tanda kutip bunganya tinggi. 
9. Apakah dalam pengajuan permohonan pembiayaan murabahah di BMT 
Nur Insan Mandiri Baki ada jaminan yang diminta oleh pihak BMT 
kepada Bapak/Ibu? 
Jika ada jaminan, apakah yang Bapak/Ibu berikan ke BMT Nur Insan 
Mandiri Baki dalam mengajukan permohonan pembiayaan murabahah? 
Jawaban: 
ndak ada dan ndak mewajibkan.  
10. Apakah dalam perjanjian pembiayaan dijelaskan tentang pembiayaan 
bermasalah jika suatu ketika terjadi penunggakan pembayaran angsuran 
atau macet? 
Jawaban:  
waktu itu juga dijelaskan Cuma ndak ada masalah denda dan lain 
sebagainya ndak ada, jadi pak dar sendiri menjelaskan ke saya ya saling 
kepercayaanlah ya selama ini pak dar juga mengingatkan saya setiap 
bulanya ntah dipertengahan, di awal, ntah di akhir itu pasti mengingatkan. 
Pesannya kalau ngga ada semua ya nitip ngga papa. 
11. Apakah penyebab Bapak/Ibu mengalami pembiayaan bermasalah? 
Jawaban: 
kendalanya dulu pengadaan cctv, saya ada kendala di invoice untuk 
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penagihan sama saya salah di spek jadi uang terhambur belanja dua kali 
mas.  
12. Bagaimana angsuran ibu/bapak sampai saat ini? 
Jawaban: 
saya untuk globalnya saya kurang tau cuma setiap bulan saya pasti nitip. 
Cuma nitipnya saya tidak sesuai di angsuran saya, angsuran saya dulu kan 
500 atau 485 gitu, ya itu awal-awal lancar sih sekitar 6 atau 8 kali saya 
lupa, trus setiap bulannya saya kadang ya 300 ya kadang 200 kadang 100 
pesenya pak kadir maupun pak dar setiap bulanya ada, makanya sebisa 
mungkin saya usahakan.  
13. Berapa pembiayaan yang diajukan ke BMT Nur Insan Mandiri Baki 
Bapak/ibu? 
Jawaban: 3 Juta. 
14. Apakah solusi yang di berikan BMT Nur Insan Mandiri Baki terhadap 
Bapak/Ibu ketika menunggak dalam pembayaran angsuran? 
Jawaban: 
ya selama ini untuk marketingnya pak kadir ya, ya pak kadir itu hanya 
mengingatkan juga terutama juga pak dar. Ya sebisa mungkinlah setiap 
bulan ada yang masuk. Iya secara kekeluargaan. Kemarin sempat 
dipotongkan dari tabungan karena bener-bener ngga ada. Dipesani pak dar 
juga apa dipotongkan dari tabungan.  
15. Apakah solusi yang diberikan oleh pihak Bmt Nur Insan Mandiri dirasa 
sudah memberikan dampak positif terhadap pembiayaan bermasalah 
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Bapak/Ibu? 
Jawaban: 
kalau untuk saya ya bener-bener membantu karena memang disaat itu 
ngga ada. Nah, setiap akhir tahunkan ada RAT itu, nah itu juga ada 
masukan ke rekening sendiri bisa dari anggaran per tahun. 
16. Berapa minggu/bulan sekali marketing Bmt Nur Insan Mandiri datang 
menagih Bapak/Ibu? 
Jawaban: 
Satu bulan biasanya satu kali. Kalau lainnya hanya  lewat chat saja. 
17. Apakah marketing Bmt Nur Insan Mandiri selalu konsisten dalam  
melakukan penagihan kepada Bapak/Ibu? 
Jawaban: 
kalau menanyai awal bulan ya mengingatkan lah lewat WA, lewat sms 
kalau datang paling saya ngga bisa kesana.  
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Hari/Tanggal : Selasa, 13 Juni 2017 
Waktu  : 13.30 
Tempat : Rumah Ibu Neti  
Paduan wawancara untuk anggota pada produk murabahah di BMT Nur Insan 
Mandiri Baki. 
1. Nama, umur, dan jenis pekerjaan Bapak/Ibu? 
Nama   : Neti Irawati 
Umur   : 60 
Jenis pekerjaan : Wiraswasta dan jual beli batik 
2. Berapakah jumlah karyawan Bapak/Ibu saat ini? 
Buruh ada tiga. 
3. Berapakah pendapatan Bapak/Ibu perbulanya?  
Satu juta kurang lebih lah. 
4. Bagaimana gambaran usaha ibu seperti apa? 
Jawaban: 
5. Untuk apakah pembiayaan murabahah tersebut Bapak/Ibu ajukan? 
Jawaban: 
Digunakan untuk tambah modal. 
6. Mengapa Bapak/Ibu mengambil pembiayaan murabahah di BMT Nur 
Insan Mandiri Baki? 
Jawaban:  
Karena rumahnya dekat, mudah dan cepat. 
7. Apakah pembiayaan tersebut sangat membantu usaha yang dijalankan? 
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Jawaban: 
Iya membantu saya. 
8. Bagaimana prosedur pengajuan pembiayaannya & apakah lebih cepat dan 
mudah pencairan dananya? 
Jawaban: 
Lebih cepat mudah 
9. Apakah dalam pengajuan permohonan pembiayaan murabahah di BMT 
Nur Insan Mandiri Baki ada jaminan yang diminta oleh pihak BMT 
kepada Bapak/Ibu? 
Jika ada jaminan, apakah yang Bapak/Ibu berikan ke BMT Nur Insan 
Mandiri Baki dalam mengajukan permohonan pembiayaan murabahah? 
Jawaban: 
Tidak, kepercayaan dan tanggungjawab saya sebagai nasabah.  
10. Apakah dalam perjanjian pembiayaan dijelaskan tentang pembiayaan 
bermasalah jika suatu ketika terjadi penunggakan pembayaran angsuran 
atau macet? 
Jawaban:  
Ya, perjanjiannya kalau bisa kita selesaikan saja. Yang dipegang 
kepercayaanya. 
11. Apakah penyebab Bapak/Ibu mengalami pembiayaan bermasalah? 
Jawaban: 
Disebabkan ada kemacetan yang belum bisa kita bayar. Sana belum bisa 
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bayar otomatis saya juga tersendat karena ini uangnya sudah untuk lain 
nunggu sini ternyata sini mundur jadikan ini saya agak tersendat biasa 
orang bisnis itu. Kalau untuk keluarga ada sendiri, kalau soal bisnis ya 
bisnis, udah saya pilah-pilah, kalau pinjam untuk makan saja saya ngga 
butuh, makan saya bisa cari makan sendiri, kita bersyukur cukup. Ndak 
ada sangkut pautnya untuk masalah keluarga, itu salah kaprah   
12. Bagaimana angsuran ibu sampai saat ini? 
Jawaban: 
Saya bulanan, terkadang 2 bulanan alasannya karena kebutuhan mendadak 
dan saya harus lebih dulu, untuk menarik lagi untuk memancing uang lagi 
seperti buka stand itu kan harus membayar standnya, lalu standnya itu 
jualan otomatiskan nanti laku, maka saya harus mengangsur ke Bmt. 
13. Berapa pembiayaan yang diajukan ke BMT Nur Insan Mandiri Baki 
Bapak/ibu? 
Jawaban: 3 Juta. 
14. Apakah solusi yang di berikan BMT Nur Insan Mandiri Baki terhadap 
Bapak/Ibu ketika menunggak dalam pembayaran angsuran? 
Jawaban: 
Kalau bisa ya supaya secepatnya kita rampungkan, secepatnya kita 
selesaikan dengan baik gitu. Ya penjadwalan ulang atau perpanjang 
kontrak lagi gitu otomatiskan memudahkan saya untuk berusaha untuk 
kedepanya merampungkan itu. Saya konsultasi juga itu sama bapak kadir, 
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sms sama mas kadir saya titip. Bmt sangat baik untuk kaum rendah kelas 
menengah kebawah atau kelas menengah ke atas itu tidak ada kekerasan, 
baik itu secara kekeluargaan, kita sebagai orang islam ya harus kewajiban 
apa, ya kalau kita utang maka kita harus menyelesaikan itu.  
15. Apakah solusi yang diberikan oleh pihak Bmt Nur Insan Mandiri dirasa 
sudah memberikan dampak positif terhadap pembiayaan bermasalah 
Bapak/Ibu? 
Jawaban: 
Ya, betul-betul bermanfaat bagi saya. Semangat untuk saya bekerja dan 
mengangsur lebih cepat. 
16. Berapa minggu/bulan sekali marketing Bmt Nur Insan Mandiri datang 
menagih Bapak/Ibu? 
Jawaban: 
Satu bulan sekali kadang satu bulan dua kali. 
17. Apakah marketing Bmt Nur Insan Mandiri selalu konsisten dalam  
melakukan penagihan kepada Bapak/Ibu? 
Jawaban: 
Ngga, pokoknya saya yang bikin janji daripada nanti kesini ngeblock, 
lebih baik saya bikin janji, mas besok kerumah itu sudah saya niati dan 
karena sudah ada. 
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Lampiran 3. Form Wawancara 
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Lampiran 4. Dokumentasi Saat Melakukan Observasi 
 
Observasi Awal di BMT Nur Insan Mandiri Baki Sukoharjo 
 
Observasi awal di tempat usaha konveksi salah satu anggota pembiayaan  
bermasalah
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Lampiran 5. Dokumentasi Wawancara 
 
Wawancara dengan Manager sekaligus marketing  BMT Nur Insan Mandiri Baki  
Sukoharjo 
 
 
Wawancara dengan marketing sekaligus collector 
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Wawancara dengan Ibu Julian salah satu anggota pembiayaan UMKM bermasalah 
 
Wawancara dengan Ibu Neti salah satu anggota pembiayaan bermasalah 
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Lampiran 6. Dokumentasi Formulir pembiayaan dan akad murabahah 
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Lampiran 7. Surat Keterangan Penelitian di KSPPS BMT Nur Insan Mandiri Baki 
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